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Artinya :
“Hai orang-orang yang beriman, sukakah kamu aku tunjukkan suatu perniagaan yang dapat menyelamatkan kamu dari azab yang pedih? (10). Yaitu kamu beriman kepada Allah dan Rasul-Nya dan berjihad dijalan Allah dengan harta dan jiwamu. Itulah yang lebih baik jika kamu mengetahui (11)”. (Q.S. Ash-Shaff: 10-11). 
Alhamdullilah dengan mengucapkan puji dan syukur kehadiran Allah SWT karna berkat rahmat dan hidayah-Nya, sehingga mampu menuntun peneliti dalam mengerjakan penelitian dengan judul “Hubungan Self Control Dengan Etika Pergaulan Siswa Kelas XI SMA Negeri 1 Lubuk Pakam Tahun Ajaran 2024/2025”. Penelitian ini dimaksudkan untuk memenuhi sebagian syarat untuk memperoleh gelar Sarjana Ilmu Pendidikan di Program Studi Bimbingan dan Konseling Universitas Muslim Nusantara Al-Washliyah. Dalam penyusunan skripsi penelitian ini, penulis mendapat bantuan dan bimbingan serta dukungan dari berbagai pihak, sehingga proposal ini dapat penulis selesaikan. Oleh karena itu, penulis mengucapkan terimakasih kepada: 
1. Terkhusus dan teristimewa untuk orang tua saya Bapak Sukardi S.Pd. dan bidadari surga saya Ibu Sudarni, yang sudah membesarkan, mendidik dan memberikan doa dengan penuh cinta kasih sayang, serta memberikan Finasial yang cukup Selama ini, sehingga penulis dapat menyelesaikan pendidikan keguruan di Universitas Muslim Nusantara AL Washliyah Medan.
2. Bapak Dr. H. Firmansyah M.Si, selaku Rektor Universitas Muslim Nusantara Al-Washliyah Medan 
3. Bapak Dr. Abdul Mujib, S.Pd., M.Pat, selaku Dekan FKIP Universitas Muslim Nusantara Al-Washliyah Medan. 
4. Ibu Ika Sandra Dewi, S.Pd, M.Pd, selaku Ketua Program Studi Bimbingan dan Konseling Universitas Muslim Nusantara Al-Washliyah Medan.
5. Ibu Khairina Ulfa Syaimi S.Pd, M.Pd, selaku Dosen Pembimbing yang telah memberi dukungan serta membantu menyelesaikan skripsi ini dan Seluruh Bapak dan Ibu Dosen Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Muslim Nusantara Al-Wasliyah Medan.
6. Seluruh teman-teman yang tidak bisa sebutkan satu per satu yang sudah membantu dan memberikan dukungan kepada penulis. Dan Seluruh teman teman di Jurusan Bimbingan dan Konseling Khususnya Semester VIII A FKIP Universitas Muslim Nusantara Al-Washliyah Medan yang selama ini memberikan masukan, dukungan, dan perhatian kepada penulis.
7. Teruntuk “Saudara tapi tak sedarah” Fadlan Hadi, M Ariq Ilham, Awalamsyah Pramadan, Dimas Budi Prabawa yang merupakan teman-teman seperjuangan yang selalu bersama melalui suka duka masa-masa perkuliahan, juga membantu mensupport dan memberikan semangat sehingga tercapainya kesuksesan pada skripsi ini.
8. Last but not least, Teruntuk diriku sendiri terimakasih telah berjuang sampai detik ini dan seterusnya. Terimakasih sudah sekuat ini, maaf jika sering memaksamu untuk terus kuat dan tegar dalam berbagai hal. Sudah banyak yang kamu lewati tapi jiwa dan ragamu mampu menghadapinya, kupastikan diri ini akan lebih baik setelahnya.
Penulis mengharapkan kritik dan saran yang membangun dari pembimbing dan pembaca sehingga penulis dapat menyusun skripsi ini menjadi lebih baik lagi. Penulis mengucapkan terimakasih kepada semua pihak terkait yang tidak dapat penulis ucapkan satu persatu yang telah memberikan bantuan dan dukungan kepada penulis dalam penyususnan hingga terselesainya skripsi ini. semoga proposal ini dapat bermanfaat bagi kita semua.

Lubuk Pakam, 16 November 2024
Penulis


Muhammad Ikhsan
NPM. 211414009
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	Menurut Undang-Undang No.20 Tahun 2003 Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. Pendidikan dapat mengupayakan meningkatnya kualitas hidup masyarakat, dengan pendidikan masyarakat bisa berfikir kritis dan analitis untuk menemukan titik permasalahan dan menemukan solusi atas permasalahan yang dialami.
Dalam Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional Republik Indonesia No.2 tahun 2003 Bab II Pasal 3 yaitu pendidikan nasional bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga Negara yang demokratis dan bertanggung jawab. Pendidikan dapat mengembangkan potensi peserta didik dari berbagai aspek seperti kecerdasan, akhlak mulia, dan keterampilan. Melalui pendidikan yang berbuah pengetahuan dan keterampilan masyarakat Indonesia diharapkan bisa meningkatkan kualitas hidup. Pendidikan juga memiliki peran penting untuk membentuk karakter anak bangsa yang bertanggung jawab dan demokratis
khususnya pada remaja yang akan menjadi bibit-bibit penerus yang baik dan hebat.
Masa remaja merupakan masa yang penuh konflik karena masa ini periode perubahan dimana terjadi perubahan tubuh, pola perilaku, dan peran yang diharapkan oleh kelompok sosial, serta merupakan masa pencarian identitas untuk mengangkat diri sendiri sebagai individu (Syaimi, 2019). Sementara itu, menurut Rivai dalam Oktaviana dan Dewi (2023) menjelaskan bahwa remaja adalah pemuda pemudi yang berada pada masa perkembangan yang disebut dengan masa remaja. Masa remaja merupakan masa menuju masa kedewasaan. Masa ini merupakan tahap perkembangan dalam kehidupan manusia, dimana seseorang tidak dapat disebut sebagai anak kecil lagi, tentu juga belum dapat disebut sebagai orang dewasa. Pada masa ini bisa disebut masa yang emosional manusia sangat labil atau mudah berubah, masa remaja merupakan masa yang masih mencari jati diri sebagai makhluk hidup yang dalam dirinya masih bertanya-tanya tentang siapa dirinya serta apa tujuan hidupnya, maka dari itu seorang remaja juga masih banyak yang kurang bisa menerapkan etika yang baik pada saat menghadapi suatu hal yang dihadapinya dengan baik dan benar. 
“Etika adalah nilai-nilai atau norma-norma moral yang menjadi pegangan bagi seseorang atau suatu kelompok dalam mengatur tingkah lakunya” (Bertens, 2011:6). Etika muncul dalam diri manusia karena adanya naluri ketika berhadapan dengan suatu hal, pada saat inilah etika awal seseorang terbentuk. Tindakan kata hati (moral) juga sebagai dasar dari adanya etika dalam diri seseorang, pada saat keadaan nyata seseorang dapat menilai tentang apa yang dia lakukan dan bertindak dengan apa yang kata hatinya inginkan, baik itu bertindak yang baik maupun tindakan yang buruk. 
“Pergaulan merupakan suatu hal yang penting pengaruhnya bagi remaja, karena melalui pergaulan kelompok teman sebaya untuk pertama kalinya remaja menerapkan prinsip hidup bersama dan bekerja sama, sehingga terbentuk norma. etika, nilai, dan simbol tersendiri” (Hayati dalam Ahmad, 2023). Dalam pergaulan sehari-hari, sebagai individu yang baik akan mengenal dan memperhatikan norma-norma atau nilai-nilai yang berlaku, dengan itu individu dapat mengatur bagaimana cara berinteraksi yang benar dengan orang lain, seperti cara individu menyampaikan dan menerima pendapat, cara menyikapi suatu hal, dan juga berperilaku pada saat situasi sosial. Maka dari itu etika dalam pergaulan sangatlah penting dimiliki oleh seorang individu untuk membangun hubungan yang harmonis dan juga menghindari konflik antar sesama individu.
 Pada hakikatnya etika pergaulan merupakan suatu hal yang mencerminkan moral setiap orang yang harus diketahui dan dipahami oleh semua orang yang berada dalam lingkungan sosial dan lingkungan pendidikan (sekolah), karena dimanapun dan kapanpun seseorang selalu dihadapkan dengan orang-orang yang ada disekitar, dan apabila tidak menyadari dan memahami situasi yang ada disekitarnya maka bisa saja akan melakukan suatu hal yang melanggar norma-norma yang berlaku dalam lingkungan tersebut atau pada kelompok-kelompok tertentu (Arifah, 2019). “Etika pergaulan merupakan suatu hal yang mencerminkan moral setiap orang yang harus diketahui dan dipahami oleh semua orang yang berada dalam lingkungan sosial dan lingkungan pendidikan (sekolah)” (Hutasuhut, 2023). Etika pergaulan seorang peserta didik bisa seperti menghargai pendapat teman pada saat berinteraksi, menampilkan sikap yang baik sesama individu, dan baiknya individu apabila menanamkan etika pergaulan bukan hanya untuk dirinya sendiri saja melainkan orang lain juga.
Menurut Salam dalam Ahmad (2023) keterlibatan jalannya etika pergaulan siswa berkaitan dengan faktor yang mempengaruhi, salah satunya yaitu pengaruh kesadaran jiwa. Kesadaran jiwa itu timbulnya adalah sebagai akibat atau hasil dari pengalaman, pertimbangan akal atau pikiran, dan dilakukan oleh kemauan. Hal tersebut termasuk dalam salah satu aspek kontrol diri. Menurut Averill dalam Thalib (2017) salah satu aspek kontrol diri yaitu mengontrol kognitif, mengontrol kognitif merupakan cara seseorang dalam menafsirkan, menilai, atau menggabungkan suatu kejadian dalam suatu kerangka kognitif. Berdasarkan hal tersebut, siswa yang memahami dan mampu merespon suatu kejadian akan sangat mempengaruhi etika pergaulannya. Jika siswa memiliki kontrol diri yang baik, mereka akan lebih mampu memahami norma dan aturan yang berlaku.
Menurut Chaplin dalam Gunawan (2017) “mendefinisikan kontrol diri sebagai kemampuan untuk membimbing tingkah laku sendiri, kemampuan untuk menekan atau merintangi impuls-impuls atau tingkah laku impulsif”. Sedangkan menurut Kontrol diri adalah apabila seseorang bisa mengatasi keinginannya meskipun ada dorongan pribadi ataupun orang lain. Apabila individu dapat mengarah pada dorongan yang baik maka akan mencapai keinginannya tersebut dan dapat menjauhi  hal yang buruk (Aviyah & Farid dalam Faisal dkk., 2025). Berdasarkan pendapat diatas peserta didik yang memiliki kontrol diri yang baik akan lebih mudah menempatkan kemampuan seperti mengelola tindakan, perasaan, dan pikirannya terkhusus pada saat bersosial, juga mampu mengendalikan keinginan yang muncul secara tiba-tiba dengan berfikir lebih rasional dan mengambil keputusan dengan bijak.
Self control jika diartikan adalah pengendalian diri, suatu kemampuan yang dimiliki manusia untuk mengatur dan mengarahkan kepada hal hal yang mereka inginkan. Pengendalian diri penting bagi peserta didik pada saat melakukan aktivitas sehari-hari baik di lingkungan sekolah maupun lingkungan rumah, dengan pengendalian diri (Self control) peserta didik mampu bertindak dan memilih langkah mana yang terbaik bagi dirinya sendiri. Disamping dari itu, pengendalian diri baiknya bukan hanya untuk diri sendiri saja, melainkan orang lain juga mendapat sisi baiknya dengan terbantu apabila seorang individu memiliki pengendalian diri, baik untuk mendapatkan solusi suatu permasalahan, mengembangkan pribadi yang lebih baik lagi, pengambilan suatu keputusan yang bijak, dan banyak manfaat lainnya.
Hal ini juga berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan salah satu guru Bimbingan dan Konseling SMAN 1 LUBUK PAKAM. Beliau mengatakan etika bergaul dengan teman-teman yang menjadi pokok pembahasan sehari-hari guru BK. Hal tersebut terlihat pada saat siswa sedang berkumpul dengan teman-temannya, terdapat siswa yang pada saat berbicara kurang ada nya penyaringan kata-kata, peserta didik kurang bijak menyikapi suatu hal yang dihadapi, adanya perilaku peserta didik yang tidak sesuai dengan norma-norma atau aturan yang berlaku, pada saat pembelajaran peserta didik suka mengganggu teman-temannya yang sedang belajar, dan pada saat diskusi terdapat beberapa peserta didik yang kurang bisa menerima pendapat temannya. Terdapat juga siswa yang tidak mampu dalam pengontrolan dirinya, yang akan berdampak terhadap kurang baiknya dalam menyikapi suatu hal dan perilaku yang tidak sesuai dengan aturan yang berlaku. 
Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk melihat hubungan kontrol diri dengan etika pergaulan siswa. Penelitian ini diharapkan untuk membantu pembentukan etika pergaulan siswa. Dalam hal ini dapat dikatakan bahwa kontrol diri sangat penting untuk membangun etika pergaulan yang baik. Dengan kontrol diri yang baik, siswa mampu mengambil keputusan yang bijaksana dan dapat bertanggung jawab atas setiap tindakan yang diambil. Siswa yang mampu mengontrol dirinya sendiri karena memiliki kesadaran yang kuat, akan lebih mampu memahami etika pergaulan yang baik. Karena siswa yang memiliki kontrol diri yang baik akan membantu siswa menjalin hubungan yang positif, penyampaian pendapat yang baik, mampu membangun hubungan yang sehat dan harmonis dengan orang lain, dan bertingkah laku sesuai dengan aturan yang berlaku.
Berdasarkan uraian diatas, maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Hubungan Self Control Dengan Etika Pergaulan Siswa Kelas XI SMA Negeri 1 LUBUK PAKAM Tahun Ajaran 2024/2025”.
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	“Secara metodis identifikasi masalah merupakan pertajaman berbagai unsur atau factor yang terkait terhadap masalah yang akan diteliti, tetapi juga merupakan kejelasan atau rincian masalah yang dikemukakan sebagai analisis masalah dalam latar belakang masalah” (UMN AW, 2024).
	Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti dapat mengidentifikasi masalah sebagai berikut :
1. Peserta didik kurang menyaring kata-kata pada saat berbicara dengan teman-temannya.
2. Peserta didik kurang bijak menyikapi suatu hal yang dihadapi.
3. Adanya perilaku peserta didik yang tidak sesuai dengan norma-norma atau aturan yang berlaku.
4. Pada saat pembelajaran, peserta didik suka mengganggu teman-temannya yang sedang belajar.
5. Pada saat diskusi terdapat beberapa peserta didik yang kurang bisa menerima pendapat temannya.
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	Dalam batasan masalah perlu dijelaskan faktor atau wilayah yang diikutkan dalam penelitian. Bila ada beberapa masalah yang teridentifikasi sebelumnya jelaskanlah bagian mana yang akan diteliti dan mana pula yang tidak. Penjelasan hendaknya disertai argumentasi ilmiah yang logis dan rasional. Uraian batasan masalah idealnya tidak lagi menimbulkan keraguan pembaca tentang fokus masalah yang diteliti (UMN AW, 2024).
	Berdasarkan identifikasi masalah diatas, maka dalam hal ini peneliti perlu membatasi masalah yang akan diteliti. Penelitian ini dibatasi masalahnya untuk mengetahui Hubungan Self Control Dengan Etika Pergaulan Siswa Kelas XI SMA Negeri 1 Lubuk Pakam Tahun Ajaran 2024/2025.
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	Menurut Sugiyono (2019) Rumusan masalah berbeda dengan masalah. Kalau masalah itu merupakan kesenjangan antara yang diharapkan dengan yang terjadi, maka rumusan masalah itu merupakan suatu pertanyaan yang akan dicarikan jawabannya melalui pengumpulan data. Suatu rumusan masalah penelitian yang bersifat menanyakan hubungan antara dua variabel atau lebih yang kebetulan munculnya bersama.
	Berdasarkan pendapat diatas maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. Apakah Ada Hubungan Self Control Dengan Etika Pergaulan Siswa Kelas XI SMA Negeri 1 Lubuk Pakam Tahun Ajaran 2024/2025?
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	Menurut Ramdhan (2021). “Tujuan penelitian adalah rumusan kalimat yang adanya hasil, sesuatu yang akkan diperoleh setelah penelitian selesai, juga sesuatu yang akan dicapai atau ditangani dalam suatu penelitian”. Berdasarkan rumusan masalah penelitian diatas, maka yang menjadi tujuan penelitian ini adalah: “Untuk mengetahui Hubungan Self Control Dengan Etika Pergaulan Siswa Kelas XI SMA Negeri 1 Lubuk Pakam Tahun Ajaran 2024/2025”.
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	“Manfaat penelitian dapat berupa manfaat teoritis maupun manfaat praktis. Manfaat teoritis misalnya untuk pengembangan ilmu pengetahuan, sedangkan manfaat praktis misalnya untuk mengatasi masalah kehidupan sehari-hari bagi masyarakat, masukan bagi pengambil kebijakan” (Samidah & Dahrizal, 2014).
	Peneliti berharap dari penelitian ini bisa bermanfaat untuk menambah wawasan dan pengetahuan bagi pembaca, diantaranya sebagai berikut :
1. Manfaat Teoritis
a. Membantu memahami bagaimana kontrol diri membentuk emosi, fikiran, dan tingkah laku yang baik sehingga berpengaruh terhadap cara individu berinteraksi dengan orang lain.
b. Diharapkan penelitian ini dapat menambah referensi dan mengembangkan ilmu pengetahuan serta wawasan dalam bidang pendidikan terkhusus dalam bidang bimbingan dan konseling yang berkaitan dengan self control dan etika pergaulan.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Penulis
Dapat mengontrol diri dari berbagai hal sehingga menuangkan ke dalam karya tulis dengan lebih efektif, membangun karir yang baik serta sukses, dan bisa memberikan suatu kontribusi yang positif bagi dunia literasi.
b. Bagi guru BK
Guru BK dapat berkomunikasi dengan peserta didik dengan lebih efektif dan empati, mudah merancang program-program bimbingan dan konseling yang berkaitan dengan kemampuan kontrol diri dan etika pergaulan siswa.
c. Bagi Siswa
Dengan adanya kontrol diri yang baik, siswa cenderung lebih fokus, bijak dalam berperilaku, dan mampu mengatur waktu belajar secara efektif. Serta dapat menjalin hubungan yang sehat dengan teman-teman, guru, dan keluarga. 
d. Bagi Sekolah
Dapat menjadi referensi atau sumber untuk meningkatkan prestasi akademik dikarenakan siswa yang memiliki kontrol diri dapat mengelola waktu dan fokus pada pembelajaran.
e. Bagi Peneliti Selanjutnya
Peneliti selanjutnya dapat menjadikan penelitian ini sebagai sumber atau referensi terkait dengan self control dengan etika pergaulan, dan juga dapat menggali lebih dalam lagi mengenai mekanisme yang menghubungkan kedua variabel ini.
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	Menurut Mamang Sangadji & Sopiah, (2010). “Anggapan dasar adalah suatu kejadian atau situasi yang dianggap benar, sehingga kebenarannya tidak diragukan”. Berdasarkan latar belakang diatas dan sesuai pengamatan yang peneliti lakukan terhadap penelitian ini maka peneliti mengemukakan anggapan dasar atau asumsi dalam penelitian ini yaitu kontrol diri merupakan salah satu dari faktor yang memiliki keterkaitan dengan etika pergaulan siswa.


1


11

[bookmark: _Toc187847486][bookmark: _Toc187871790][bookmark: _Toc188879244][bookmark: _Toc189635601][bookmark: _Toc191072552]
25



[bookmark: _Toc199517606][bookmark: _Toc199517668][bookmark: _Toc211530824]BAB II
[bookmark: _Toc187847487][bookmark: _Toc187871791][bookmark: _Toc188879245][bookmark: _Toc189635602][bookmark: _Toc191072553][bookmark: _Toc199517607][bookmark: _Toc199517669][bookmark: _Toc211530825]TINJAUAN PUSTAKA
[bookmark: _Toc187847488][bookmark: _Toc187871792][bookmark: _Toc188879246][bookmark: _Toc189635603][bookmark: _Toc191072554][bookmark: _Toc199517608][bookmark: _Toc199517670][bookmark: _Toc211530826]2.1	Kontrol Diri
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	Pakar psikologi kontrol diri, Lazarus dalam Thalib (2017) “menyatakan bahwa kontrol diri menggambarkan keputusan individu melalui pertimbangan kognitif untuk mengontrol perilaku guna meningkatkan hasil dan tujuan tertentu, sebagaimana yang diinginkan”. Selanjutnya, secara sederhana Gleitman dalam Thalib (2017) “menyatakan bahwa kontrol diri merujuk pada kemampuan seseorang untuk melakukan sesuatu yang ingin dilakukan tanpa terhalangi baik oleh rintangan maupun kekuatan yang berasal dari dalam diri individu”. Jadi, kontrol diri merupakan kemampuan individu untuk mengendalikan dorongan-dorongan, baik dari dalam diri maupun luar diri individu. Individu yang memiliki kemampuan kontrol diri akan membuat keputusan dan mengambil langkah tindakan yang efektif untuk menghasilkan sesuatu yang diinginkan dan menghindari akibat yang tidak diinginkan (Thalib, 2017).
	Kontrol diri diartikan sebagai kemampuan untuk menyusun, membimbing, mengatur, dan mengarahkan bentuk perilaku yang dapat membawa ke arah konsekuensi positif. Kontrol diri merupakan salah satu potensi yang dapat dikembangkan dan digunakan individu selama proses dalam kehidupan, termasuk dalam menghadapi kondisi yang terdapat di lingkungan sekitarnya. Para ahli berpendapat bahwa kontrol diri dapat digunakan sebagai suatu intervensi yang bersifat preventif selain dapat mereduksi efek-efek psikologis yang negative dari stressor-stressor lingkungan (Ghufron & Risnawita, 2016). 	
Kontrol diri merupakan aspek penting yang dapat mempengaruhi pola hidup dan tingkah laku individu agar terhindar dari perilaku-perilaku negatif yang dapat merugikan individu itu sendiri maupun orang lain. Oleh karena itu kontrol diri perlu dimiliki oleh setiap individu agar hidupnya lebih teratur, kontrol diri setiap individu harus ditingkatkan secara terus menerus (Sari et al., 2017). 
Berdasarkan uraian diatas, kontrol diri adalah suatu kemampuan yang dapat membantu individu menjalani kehidupan dengan baik. Dengan memiliki kemampuan ini individu dapat mengelola pikiran dan perilaku untuk menghasilkan perilaku yang positif. Jadi kontrol diri juga merupakan sebuah aspek yang sangat penting dalam kehidupan, karena individu yang memiliki kontrol diri dapat lebih mudah membentuk kebiasaan baik dan juga membentuk perilaku yang memandang norma atau aturan yang berlaku. Dengan meningkatkan kontrol diri suatu individu dapat meningkatkan kualitas hidup.
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Menurut Averill dalam Thalib (2017) secara umum, kontrol diri dibedakan atas tiga kategori utama yaitu, 1) mengontrol perilaku (behavioral control), 2) mengontrol kognitif (cognitive control) dan 3) mengontrol keputusan (decision control).


1. Mengontrol perilaku (behavioral control)
Mengontrol perilaku merupakan kemampuan untuk memodifikasi suatu keadaan yang tidak menyenangkan. Kemampuan mengontrol perilaku dibbedakan atas dua komponen, yaitu:
a. Kemampuan mengatur pelaksanaan (regulated administration), yaitu menentukan siapa yang mengendalikan situasi atau keadaan, dirinya sendiri atau orang lain atau sesuatu diluar dirinya. Individu dengan kemampuan mengontrol diri yang baik akan mampu mengatur perilaku dengan menggunakan kemampuan dirinya.
b. Kemampuan mengatur stimulus (stimulus modifiability), merupakan kemampuan untuk mengetahui bagaimana dan kapan suatu stimulus yang tidak dikehendaki dihadapi. Ada beberapa cara yang dapat digunakan, yaitu mencegah atau menjauhi stimulus, menghentikan stimulus sebelum waktunya berakhir, dan membatasi intensitasnya.
2. Mengontrol kognitif (cognitive control)
Mengontrol kognitif merupakan cara seseorang dalam menafsirkan, menilai, atau menggabungkan suatu kejadian dalam suatu kerangka kognitif. Mengontrol kognisi merupakan kemampuan dalam mengolah informasi yang tidak diinginkan untuk mengurangi tekanan.
Mengontrol kognitif dibedakan atas dua komponen, yaitu:
a. Kemampuan untuk memperoleh informasi (information again). Informasi yang dimiliki individu mengenai suatu keadaan akan membuat individu mampu mengantisipasi keadaan melalui berbagai pertimbangan objektif.
b. Kemampuan mdlakukan penilaian (apraisal). Penilaian yang dilakukan individu merupakan usaha untuk menilai dan menafsirkan suatu keadaan dengan memerhatikan segi-segi positif secara subjektif.
3. Mengontrol keputusan (decision control)
Mengontrol keputusan merupakan kemampuan individu untuk memilih dan menentukan tujuan yang diinginkan. Kemampuan mengontrol keputusan akan berfungsi baik bilamana individu memiliki kesempatan, kebebasan, dan berbagai alternatif dalam melakukan suatu tindakan.
Mengacu pada aspek-aspek kontrol diri, sebagaimana dikemukakan oleh Averill dalam Thalib (2017:110-111), dapat disimpulkan bahwa kemampuan kontrol diri mencakup: (a) kemampuan mengontrol perilaku, (b) kemampuan mengontrol stimulus, (c) kemampuan mengantisipasi suatu peristiwa atau kejadian, (d) kemampuan menafsirkan peristiwa atau kejadian, dan (e) kemampuan mengambil keputusan.
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Menurut Gufron dan risnawati (Marsela & Supriatna dalam Siahaan & Pedhu, 2024) menjelaskan faktor-faktor yang mempengaruhi kontrol diri, yaitu:
1. Faktor Internal
Faktor ini meliputi usia, dimana semakin bertambah usia seseorang maka semakin baik kemampuan mengontrol dirinya. Faktor internal lainnya yaitu faktor kognitif. Baumeister dan Boden dalam Siahaan & Pedhu (2024) menyatakan faktor kognitif berkaitan dengan kesadaran berupa proses-proses seseorang menggunakan pikiran dan pengetahuannya untuk mencapai suatu proses dan cara-cara yang tepat atau strategi yang sudah dipikirkan terlebih dahulu.
2. Faktor Eksternal 
Faktor ini meliputi lingkungan keluarga, dimana dalam keluarga terutama orang tua akan menentukan bagaimana kemampuan mengontrol diri seseorang. Salah satunya, apabila orang tua menerapkan sikap disiplin kepada anak secara konsisten sejak dini maka anak dapat pula menunjukkan kemampuan kontrol diri yang baik dalam kehidupannya.
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Menurut Goldfried (Queen dalam Lubis dan Sovitriana, 2019) ciri-ciri kontrol diri sebagai berikut:
1. Kemampuan untuk mengontrol perilaku atau tingkah laku implusif yang ditandai dengan kemampuan menghadapi stimulus yang tidak diinginkan dengan cara mencegah menjauhi stimulus, merapatkan tenggang waktu diantara stimulus sebelum berakhir dan membatasi intensitas stimulus, kemampuan membuat perencanaan dalam hidup, mampu mengatasi frustasi dan ledakan emosi serta kemampuan untuk menentukan siapa yang mengendalikan perilaku, dalam hal ini bila individu tidak mampu mengontrol dirinya sendiri maka individu menggunakan faktor eksternal.
2. Menunda kepuasan dengan segera untuk keberhasilan mengatur perilaku dengan mencapai sesuatu yang lebih berharga atau lebih diterima dalam masyarakat.
3. Mengantisipasi peristiwa, yaitu kemampuan untuk mengantisipasi keadaan melalui berbagai pertimbangan secara relative objective. Hal ini didukung dengan adanya informasi yang dimiliki individu.
4. Menafsirkan peristiwa, yaitu kemampuan untuk menilai dan menafsirkan suatu keadaan atau peristiwa dengan cara memperhatikan segi-segi positif secara subjektif.
5. Mengambil keputusan yaitu kemampuan untuk memilih suatu tindakan berdasarkan pada sesuatu yang diyakini atau disetujuinya.
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Seperti halnya dengan banyak istilah yang menyangkut konteks ilmiah, istilah etika berasal dari bahasa Yunani “ethos”. Kata “ethos” dalam bentuk tunggal mempunyai banyak arti yaitu tempat tinggal yang biasa, padang rumput, kandang, kebiasaan, adat, akhlak, watak, perasaan, sikap, cara berpikir. Dalam bentuk jamak (ta etha) artinya adalah adat kebiasaan. Maka etika berarti ilmu tentang apa yang biasa dilakukan atau ilmu tentang adat kebiasaan (Bertens, 2011). Menurut Aprilia (2020) Etika adalah suatu tingkah laku manusia dalam mengambil keputusan yang baik dan yang buruk dengan memperhatikan perbuatan manusia. Etika lebih mengarahkan ke penggunaan akal budi dengan objektivitas guna menentukan benar atau salahnya tingkah laku seseorang terhadap yang lainnya. Etika bukan hanya sekedar mengikuti norma atau aturan, tetapi etika juga perlu melibatkan pertimbangan akal pikiran secara matang sehingga mendorong suatu individu dapat menilai baik atau buruknya suatu hal yang dihadapi atau terjadi.
Pergaulan pada dasarnya merupakan salah satu cara seseorang untuk berinteraksi dengan lingkungannya. Pergaulan sehari-hari yang dilakukan individu satu dengan yang lainnya adakalanya setingkat usianya, pengetahuannya, pengalamannya, dan sebagainya. Pergaulan sehari-hari ini dapat terjadi antara individu dengan kelompok maupun kelompok dengan kelompok (Dongoran & Boiliu, 2020). Pergaulan adalah suatu interaksi sosial yang melibatkan individu dengan individu lainnya ataupun dengan kelompok, jadi pergaulan merupakan cara seorang individu bersosialisasi dengan individu atau kelompok lain.
Menurut Uad dalam Ahmad (2023) menyatakan bahwa “etika pergaulan yaitu sopan santun/tata krama dalam pergaulan yang sesuai dengan situasi dan keadaan serta tidak melanggar norma-norma yang berlaku baik norma agama, kesopanan, dan adat”. Hal ini dipertegas oleh Khakul dalam Ahmad (2023) menyatakan bahwa “etika pergaulan adalah pergaulan remaja dalam hubungan diantara remaja, atau dalam kelompok sebaya (peer group) dengan menanamkan nilai positif”. 
Berdasarkan uraian diatas, etika pergaulan merupakan seperangkat norma-norma berlaku yang mengatur individu untuk bersikap dan berperilaku baik pada saat berinteraksi dengan individu lainnya, etika pergaulan juga menuntun individu untuk menanam nilai-nilai positif dalam diri individu tersebut.
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Menurut Zakaria dalam Andriati dan Hidayati (2020), etika pergalan dibagi menjadi tiga aspek, yaitu:
1. Etika berbahasa siswa. Berbahasa menunjukkan bangsa, di dalam ilmu komunikasi bahasa merupakan alat komunikasi penting yang menjembatani seseorang dengan orang lainnya, Komunikasi yang dilakukan dengan bahasa yang tidak teratur dapat diartikanleh orang lain, karena pemahaman dan dan pengertian setiap orang tidak sama, sehingga maksud dan tujuan dari pembicaraan tidak tercapai.
2. Etika berperilaku siswa. Santun adalah satu kata sederhana yang memiliki arti banyak dan dalam, yang berisi nilai-nilai positif yang dicerminkan dalam perilaku dan perbuatan positif. Chazawi dalam Andriati dan Hidayati (2020) menyatakan perilaku positif lebih dikenal degan santun yang dapat diimplementasikan pada cara berbicara, cara berpakaian, cara memperlakukan orang lain, cara mngekspresikan diri dimanapun dan kapanpun. Santun yang tercermin dalam perilaku bangsa Indonesia ini tidak tumbuh dengan sendirinya namun juga merupakan suatu proses yang tidak bisa dilepaskan dari sejarah bangsa yang luhur. Kaitan antara perilaku positif dan santun ada pada bagaimana seseorang menunjukkan sikapnya saat dihadapkan pada berbagai situasi yang berbeda, ssehingga baik buruknya perilaku seseorang akan terlihat ketika bersama orang lain.
3. Etika berpakaian siswa. Dalam berpakaian ada dua hal yang perlu diperhatikan. Pertama, berpakaianlah yang sopan ditempat umum, seperti tidak menggunakan warna yang mencolok, tertutup, dan tidak mengundang perhatian. Kedua, berpakaianlah yang rapi dan sesuai dengan keadaan.
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Menurut Salam dalam Ahmad (2023), faktor-faktor yang mempengaruhi etika pergaulan sebagai berikut:
1. Pengaruh kebiasaan. Suatu kebiasaan yang sudah mempola dibentuk oleh lingkungan hidup, oleh kebutuhan ataupun kehendak meniru, mengikuti, kepatuhan mengikat, biasanya sukar diubah kebiasaan inipun sudah menghilangkan pengaruh dari kewibawaan dari diri sendiri.
2. Pengaruh pendidikan. Pendidikan itu membawa dan membina mental seseorang untuk semakin baik, dalam arti menjadikan seseorang itu lebih cerdas, lebih bermoral, tegasnya lebih maju daripada sebelum menerima pendidikan.
3. Pengaruh agama. Bagi orang yang sama sekali tidak pernah mendapatkan pendidikan dan ajaran agama, maka langkah-langkah dan kebiasaan hidupnya dengan sendirinya tidak dilandasi oleh ajaran-ajaran agama.
4. Pengaruh kesadaran jiwa. Kesadaran jiwa itu timbulnya adalah sebagai akibat atau hasil dari pengalaman, pertimbangan akal atau pikiran, dan dilakukan oleh kemauan.
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Menurut Sari dalam Murti dan Nursalim (2018) individu yang memiliki etika pergaulan yang baik memiliki ciri-ciri sebagai berikut:
1. Memiliki rasa percaya diri ketika menghadapi siapapun.
2. Tingkah laku dan ucapannya selalu mencerminkan perhatian kepada orang lain.
3. Bersikap sopan, ramah, dan selalu menunjukkan sikap yang mencerminkan perhatian kepada orang lain.
4. Bisa menguasai diri sendiri dan selalu berusaha tidak menyinggung, mengganggu, menyakiti perasaan, dan pikiran orang lain.
5. Selalu berusaha untuk tidak mengecewakan, membuat gusar apalagi membuat orang marah, walaupun diri sendiri dalam keadaan sedih, kesal, lelah, ataupun jenuh.
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	Penelitian relevan mengkaji riset-riset sebelumnya yang berkaitan dengan rencana penelitian yang akan dilakukan. Peneliti mengkaji dan merangkum perkembangan penelitian sebelumnya yang berkaitan setiap variable yang akan diteliti (UMN AW, 2024). Penelitian tersebut diantaranya :
1. Ananda dkk “Pengaruh Layanan Bimbingan Kelompok Terhadap Peningkatan Etika Pergaulan Siswa Kelas XI MIPA SMA NEGERI 12 Pekanbaru Tahun Ajaran 2015/2016”. Dalam penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa etika pegaulan siswa sebelum diberikan layanan bimbingan kelompok sebagian besar pada kategori buruk sebanyak 80% dan kategori sangat buruk sebanyak 20%. Dan setelah pelaksanaan layanan bimbingan kelompok adalah 40% berada pada kategori baik dan 60% pada kategori sedang.
2. Harefa (2018) “Hubungan Kecerdasan Emosional Dengan Etika Pergaulan”. Hasil perhitungan korelasi product moment diketahui bahwa koefisien korelasi (r11) adalah sebesar 5,518 melihat hasil dari perhitungan tersebut dapat disimpulkan (korelasi) antara variabel kecerdasan emosional dengan variabel etika pergaulan mempunyai hubungan yang tinggi.
3. Dunggio (2019) “Pengaruh Bimbingan Sosial Terhadap Etika Pergaulan Siswa”. Secara nyata hasil penelitian menunjukkan bahwa ada pengaruh yang positif atau signifikan antara bimbingan social terhadap etika pergaulan siswa yang ditunjukkan dengan r hitung = 0,68 dan r tabel = 0,432 maka r hitung > r tabel. Ini berarti bahwa terdapat hubungan/korelasi yang positif dan signifikan antara bimbingan sosial siswa dengan etika pergaulan siswa. Kontribusi bimbingan sosial terhadap etika pergaulan ditunjukkan oleh hasil dari perhitungan koefisien determinan, dengan perolehan nilai sebesar 46,24% dengan demikian 53,76% etika pergaulan siswa dipengaruhi oleh variabel lainnya.
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Menurut Sugiyono (2019) “Kerangka Berpikir yang baik akan menjelaskan secara teoritis pertautan antar variabel yang akan diteliti. Jadi secara teoritis perlu dijelaskan hubungan antar variabel independen dan dependen. Oleh karena itu pada setiap penyusunan paradigma penelitian harus didasarkan pada kerangka berfikir”. Terdapat kerangka berpikir pada penelitian Hubungan Self Control dengan Etika Pergaulan Siswa, sebagai berikut:PESERTA DIDIK
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Gambar 2.1 Kerangka Berpikir
Seorang peserta didik akan dihadapkan pada berbagai tantangan, termasuk tantangan dalam berperilaku dan bersikap kepada lingkungan sosialnya terkhusus seperti teman sebaya dan guru disekolah. Seorang remaja akan menghadapi berbagai masalah perilaku seiring dengan proses tumbuh kembangnya, salah satu hal yang menjadi perhatian adalah kurang adanya penerapan norma dalam etika pergaulan siswa. Menurut Salam dalam Ahmad (2023) keterlibatan jalannya etika pergaulan siswa berkaitan dengan faktor yang mempengaruhi, salah satunya yaitu pengaruh kesadaran jiwa. Kesadaran jiwa itu timbulnya adalah sebagai akibat atau hasil dari pengalaman, pertimbangan akal atau pikiran, dan dilakukan oleh kemauan, hal tersebut termasuk dalam kontrol diri. 
Seorang individu yang tidak memiliki pengendalian diri akan lebih cenderung kesulitan mengendalikan emosi, pikiran, dan khususnya perilaku mereka dalam berbagai situasi, hal ini menyebabkan berbagai dampak negatif seperti tindakan yang dilakukan tanpa mempertimbangkan akibatnya (perilaku impulsif) dan kesulitan dalam mengelola emosi. Kontrol diri dapat diartikan sebagai pengendalian diri. Pengendalian diri sangat penting untuk dipahami setiap individu, dengan adanya pengendalian diri yang baik individu akan menerapkan etika pergaulan baik yang memiliki sisi positif terhadap diri sendiri dan orang lain, individu yang memahami kontrol diri juga dapat mengendailkan diri seperti melakukan pertimbangan dan pengambilan keputusan yang baik ketika hendak melakukan sesuatu dan mampu mengendalikan diri dengan berperilaku sesuai dengan norma dan aturan yang berlaku.
[bookmark: _Toc187847500][bookmark: _Toc187871804][bookmark: _Toc188879258]
[bookmark: _Toc189635615][bookmark: _Toc191072566][bookmark: _Toc199517620][bookmark: _Toc199517682][bookmark: _Toc211530838]2.5	Hipotesis
	Menurut Sugiyono (2019) Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah penelitian, di mana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk kalimat pertanyaan. Dikatakan sementara, karena jawaban yang diberikan baru didasarkan teori yang relevan, belum didasarkan pada fakta-fakta empiris yang diperoleh melalui pengumpulan data. Sementtara itu, Menurut Aulia dan Saragih (2024) Pengujian hipotesis dilakukan untuk mengetahui apakah hipotesis diterima atau ditolak, serta mengetahui apakah ada pengaruh yang signifikan variabel X dengan variabel Y. Berdasarkan pendapat diatas, dapat disimpulkan hipotesis pada penelitian ini adalah “Ada Hubungan Self Control dengan Etika Pergaulan Siswa Kelas XI SMA Negeri 1 Lubuk Pakam Tahun Ajaran 2024-2025”.





[bookmark: _Toc187847501][bookmark: _Toc187871805][bookmark: _Toc188879259][bookmark: _Toc189635616][bookmark: _Toc191072567]
[bookmark: _Toc199517621][bookmark: _Toc199517683][bookmark: _Toc211530839]BAB III
[bookmark: _Toc187847502][bookmark: _Toc187871806][bookmark: _Toc188879260][bookmark: _Toc189635617][bookmark: _Toc191072568][bookmark: _Toc199517622][bookmark: _Toc199517684][bookmark: _Toc211530840][bookmark: _Toc187847503][bookmark: _Toc187871807][bookmark: _Toc188879261][bookmark: _Toc189635618]METODE PENELITIAN
	Menurut Sugiyono (2020) “Metode penelitian merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu”. Metode penilitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, Menurut Kuncoro dalam Latifah Hanum dan Dewi (2022) pendekatan kuantitatif adalah analisis pada data-data numerical (angka) yang kemudian akan diolah menggunakan metode statistik. Data kuantitatif adalah data yang berbentuk angka atau data kualitatif yang diangkakan atau skoring.  
[bookmark: _Toc191072569][bookmark: _Toc199517623][bookmark: _Toc199517685][bookmark: _Toc211530841]3.1	Desain Penelitian
[bookmark: _Hlk200639008]	Menurut Arikunto (2014) desain penelitian adalah suatu rancangan yang dibuat peneliti sebagai perkiraan terhadap kegiatan yang akan dilakukan. Sedangkan menurut Gulo (2002) desain penelitian merupakan cetak biru yang menentukan pelaksanaan selanjutnya. Penyusunan desain ini dilakukan setelah kita menetapkan topik (judul) penelitian yang akan dilaksanakan. Desain penelitian memaparkan apa, mengapa, dan bagaimana masalah tersebut diteliti dengan menggunakan prinsip-prinsip metodologi yang telah dibicarakan sebelumnya. Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kuantitatif, karena teknik atau prosedur yang digunakan dalam penelitian berupa angka-angka dan hasilnya dianalisis dengan menggunakan teknik statistik. Desain penelitian ini menggunakan penelitian korelasional. Menurut Damadi dalam Pasaribu dan Hidayati (2024) penelitian korelasi adalah suatu penelitian yang dilakukan dengan mengumpulkan sejumlah data untuk mengetahui serta menentukan ada atau tidaknya hubungan antara satu variabel ke variabel yang lain guna mengukur seberapa besar tingkat hubungan kedua variabel yang diukur tersebut.
	Berdasarkan uraian diatas maka peneliti ingin membahas sampai sejauh mana “Hubungan Kontrol Diri Dengan Etika Pergaulan Siswa Kelas XI SMA Negeri 1 Lubuk Pakam Tahun Ajaran 2024/2025”. Berikut ini merupakan bagan yang  menggambarkan desain penelitian Hubungan Self Control Dengan Etika Pergaulan Siswa:
	rETIKA PERGAULAN
(Y)
KONTROL DIRI
(X)



Gambar 3.1 Desain Penelitian
[bookmark: _Toc187847504][bookmark: _Toc187871808][bookmark: _Toc188879262][bookmark: _Toc189635619][bookmark: _Toc191072570][bookmark: _Toc199517624][bookmark: _Toc199517686][bookmark: _Toc211530842]3.2	Partisipan
	Peneliti pada bagian ini menjelaskan partisipan yang terlibat dalam penelitian. Jumlah partisipan yang terlibat, karakteristik yang spesifik dari partisipan, dan dasar pertimbangan pemilihannnya disampaikan untuk memberikan gambaran jelas kepada para pembaca (UMN AW, 2024).
	Partisipan dalam penelitian ini adalah siswa kelas XI SMA Negeri 1 Lubuk Pakam yang cenderung menunjukkan etika dalam bergaul tidak sesuai dengan norma dan aturan yang berlaku, kepala sekolah yang sudah mengizinkan peneliti melaksanakan penelitian di sekolah SMA Negeri 1 Lubuk Pakam, guru BK yang sudah ikut serta membantu peneliti melaksanakan proses penelitian, dan guru mata pelajaran yang sudah mengizinkan peneliti melaksanakan proses penelitian. Penelitian ini diharapkan dapat menunjukkan Hubungan Kontrol Diri Dengan Etika Pergaulan Siswa.

[bookmark: _Toc187847505][bookmark: _Toc187871809][bookmark: _Toc188879263][bookmark: _Toc189635620][bookmark: _Toc191072571][bookmark: _Toc199517625][bookmark: _Toc199517687][bookmark: _Toc211530843]3.3	Populasi Dan Sampel
[bookmark: _Toc187847506][bookmark: _Toc187871810][bookmark: _Toc188879264][bookmark: _Toc189635621][bookmark: _Toc191072572][bookmark: _Toc199517626][bookmark: _Toc199517688][bookmark: _Toc211530844]3.3.1	Populasi
	Menurut Sugiyono (2019) “Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: obyek/subyek yang mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya”. Menurut Arikunto (2013) “Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian”  Berdasarkan uraian diatas populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI SMA Negeri 1 Lubuk Pakam yang berjumlah 382 siswa. Berikut merupakan tabel populasi siswa kelas XI SMA Negeri 1 Lubuk Pakam:
Tabel 3.1 Populasi Penelitian

	No.
	Kelas
	Jumlah Siswa

	1.
	X-A
	36

	2.
	X-B
	36

	3.
	X-C
	30

	4.
	X-D
	35

	5.
	X-E
	35

	6.
	X-F
	34

	7.
	X-G
	36

	8.
	X-H
	36

	9.
	X-I
	34

	10.
	X-J
	34

	11.
	X-K
	36

	Jumlah Populasi
	382


Berdasarkan tabel diatas, populasi dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas X SMAN 1 Lubuk Pakam Tahun Ajaran 2024/2025 yang berjumlah 422 peserta didik.
[bookmark: _Toc187847507][bookmark: _Toc187871811][bookmark: _Toc188879265][bookmark: _Toc189635622][bookmark: _Toc191072573][bookmark: _Toc199517627][bookmark: _Toc199517689][bookmark: _Toc211530845]3.3.2	Sampel
	Menurut Rifai dan Dewi (2023) sampel merupakan bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut sampel yang diambil dari populasi tersebut harus betul-betul representative (mewakili). Menurut Arikunto dalam Darwipat, dkk., (2020) menyatakan bahwa “Apabila jumlah populasi kurang dari 100, maka seluruh populasi dijadikan sampel. Selanjutnya, jika jumlah populasi lebih dari 100,  jumlah populasi dapat di ambil antara 10-15% atau 20-25% atau lebih. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metode random sampling. Karena pengambilan sampel anggota dari populasi dilakukan secara acak tanpa memperhatikan strata yang ada dalam populasi tersebut. Sampel yang diperoleh dalam penelitian ini adalah sampel acak.
	Menurut Arikunto (2013) “sampel random dilakukan dengan salah satu caranya yaitu dengan undian (untung-untungan)”. Peneliti bermaksud dengan jumlah populasi sebanyak 382 lalu diambil 10% nya menjadi 38, lalu dari 38 dibagi lagi dengan jumlah kelas XI sebanyak 11 kelas berarti 38 ÷ 11 yaitu 3,45 maka dari itu peneliti memutuskan mengambil 3 atau 4 dari setiap kelas XI yang akan diteliti.   Dengan menggunakan undian untuk cara pengambilan sampel yaitu pada kertas kecil dituliskan nomor subjek sesuai dengan nomor absen peserta didik satu nomor untuk setiap kertas, kemudian semua kertas ini kita gulung dan peneliti melakukan pengacakan pada seluruh gulungan kertas dan diambil sebanyak 3 atau 4 yang akan dijadikan sampel penelitian. 
Berdasarkan uraian di atas, maka dalam penelitian ini peneliti tidak mengambil sampel dari seluruh populasi, melainkan hanya sekitar 10% dari populasi yang ada. Maka 10% dari 382 adalah 38,2 lalu dibulatkan menjadi 38. Banyak siswa yang akan dijadikan sampel yaitu sebanyak 38 siswa, yang akan diambil dengan menggunakan teknik simple random sampling yaitu pengambilan secara acak.

[bookmark: _Toc187847508][bookmark: _Toc187871812][bookmark: _Toc188879266][bookmark: _Toc189635623][bookmark: _Toc191072574][bookmark: _Toc199517628][bookmark: _Toc199517690][bookmark: _Toc211530846]3.4	Instrumen Penelitian	
[bookmark: _Hlk200640373]	Menurut Arikunto (2013) ”Instrumen penelitian adalah alat atau fasilitas yang digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya lebih baik, dalam arti lebih cermat, lengkap, dan sistematis sehingga lebih mudah diolah”. Instrumen penelitian yang digunakan dalam peneltian ini adalah angket yang digunakan untuk mengumpulkan data yang bertujuan agar penelitian lebih mudah dilakukan dan hasilnya lebih baik dalam arti lebih cermat, lengkap dan sistematis sehingga lebih mudah dalam pengolahannya. Menurut Apriyani dan Dewi (2022) angket atau kuesioner yaitu sejumlah pernyataan tertulis yang digunakan untuk memperoleh informasi dari responden. Angket/kuesioner dipakai untuk menyebut metode maupun instrumen. Jadi dalam menggunakan metode angket atau kuesioner instrumen yang dipakai adalah angket atau kuesioner.
[bookmark: _Hlk200640536][bookmark: _Hlk200640796]	Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah Angket/Kuesioner. Menurut Sugiyono (2019) Angket/Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawabnya. Angket/Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang efisien bila peneliti tahu dengan pasti variabel yang akan diukur dan tahu apa yang bisa diharapkan dari responden. Angket/kuesioner dapat dikembangkan menggunakan skala likert, yang mana menurut Sugiyono (2019) Skala likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat dan persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena sosial. Skala likert yang digunakan berbentuk checklist, yang mana jawaban setiap item instrument mempunyai gradasi dari sangat positif sampai sangat negatif. 
	Pengumpulan data dilakukan dengan mengunakan angket yang disebarkan kepada siswa. 	Terdapat empat jenis pilihan skor yang diberikan pada soal jawaban positif, yaitu Sangat Setuju (SS) diberi skor empat, Setuju (S) diberi skor tiga, Tidak Setuju (TS) diberi skor dua, dan Sangat Tidak Setuju (STS) diberi skor satu. Pada soal negative, pilihan jawaban Sangat Setuju (SS) diberi skor satu, Setuju (S) diberi skor dua, Tidak Setuju (TS) diberi skor tiga, dan Sangat Tidak Setuju (STS) diberi skor empat. Berikut merupakan tabel kategori jawaban skala:
Tabel 3.2 Kategori Jawaban Skala
	No
	Pertanyaan Positif
 (Favourable)
	Pertanyaan Negatif (Unfavourable)

	
	Jawaban
	Nilai
	Jawaban
	Nilai

	1
	Sangat Setuju (SS)
	4
	Sangat Setuju (SS)
	1

	2
	Setuju (S)
	3
	Setuju (S)
	2

	3
	Tidak Setuju (TS)
	2
	Tidak Setuju (TS)
	3

	4
	Sangat Tidak Setuju (STS)
	1
	Sangat Tidak Steuju (STS)
	4


Keterangan :
SS	: Sangat Setuju, apabila pertanyaan tersebut mutlak sesuai dengan kenyataan.
S		: Setuju, apabila pertanyaan tersebut sesuai dengan kenyataan
KS	: Kurang Setuju, apabila pernyataan tersebut tidak sesuai dengan kenyataan
STS	: Sangat Tidak Setuju, apabila pertanyaan tersebut benar-benar tidak sesuai   	dengan kenyataan.
[bookmark: _Toc187847510][bookmark: _Toc187871814][bookmark: _Toc188879268][bookmark: _Toc189635625][bookmark: _Toc191072575][bookmark: _Toc199517629][bookmark: _Toc199517691][bookmark: _Toc211530847]3.4.2	Variabel
Menurut Sugiyono dalam Silalahi dan Saragih (2022) variabel adalah suatu atribut atau suatu nilai objek atau kegiatan yang mempunyai hubungan antara satu variabel dengan variabel yang lain. Dalam hal ini variabel yang akan diteliti terdiri dari:
1. Variabel Bebas 
Menurut Sugiyono (2019), “Variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel terikat”. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah kontrol diri.
2. Variabel Terikat
Menurut Sugiyono (2019), “Variabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena adanya variabel bebas”. Variabel terikat dalam penelitian ini adalah etika pergaulan.
[bookmark: _Toc187847511][bookmark: _Toc187871815][bookmark: _Toc188879269][bookmark: _Toc189635626][bookmark: _Toc191072576][bookmark: _Toc199517630][bookmark: _Toc199517692][bookmark: _Toc211530848]3.4.3	Indikator
	Menurut Anggraini dan Hutasuhut (2022) Indikator adalah sesuatu yang menjelaskan tentang variabel sehingga dapat diobservasi (observable) atau dapat diukur (measureable), dan tidak perbedaan persepsi mengenai variabel tersebut.
	Maka indikator siswa mengenai kontrol diri, Menurut Averill dalam Thalib (2017) secara umum, kontrol diri dibedakan atas tiga kategori utama yaitu:
1. 	Mengontrol Perilaku
a) Kemampuan mengatur pelaksanaan (regulated administration).
b) Kemampuan mengatur stimulus (stimulus modifiability).
2. 	Mengontrol Kognitif
a) Kemampuan untuk memperoleh informasi (information again).
b) Kemampuan melakukan penilaian (apraisal).
3. 	Mengontrol Keputusan
a) Kemampuan mengontrol perilaku. 
b) Kemampuan mengontrol stimulus. 
c) Kemampuan mengantisipasi suatu peristiwa atau kejadian. 
d) Kemampuan menafsirkan peristiwa atau kejadian. 
e) Kemampuan mengambil keputusan.
Indikator siswa mengenai etika pergaulan, Menurut Zakaria dalam Andriati dan Hidayati (2020) yaitu:
1. Etika Berbahasa.
2. Etika Berperilaku.
3. Etika Berpakaian.
	Untuk mengukur variabel yang akan diteliti, maka dibuat kisi-kisi angket kontrol diri dan etika pergaulan berdasarkan aspek-aspek yang dapat dilihat pada tabel di bawah ini:


Tabel 3.3
Kisi-kisi Angket Kontrol Diri Menurut Averill dalam Thalib (2017)
	Variabel

	Indikator
	Jumlah Item
	Jumlah

	
	
	(+)
	(-)
	

	

Kontrol Diri
(X)
	1. Kontrol Perilaku
	1,2,3,4,5,18,
19,20
	9,10,11,12,
28,29,30
	15

	
	2. Kontrol Kognitif
	6,7,8,31,32,33
	13,14,15,
38,39,40
	12

	
	3. Kontrol Keputusan
	16,17,21,22,
25,26,27
	23,24,34,35,
36,37
	13

	TOTAL
	21
	19
	40



Tabel 3.4
Kisi-kisi Angket Etika Pergaulan Menurut Zakaria dalam Andriati dan Hidayati (2020)
	
Variabel

	
Indikator
	Jumlah Item
	
Jumlah

	
	
	(+)
	(-)
	

	

Etika Pergaulan
(Y)
	1. Etika Berbahasa
	1,2,3,7,8,21,
22,23

	11,12,13,14,
34,35,36
	15

	
	2. Etika Berperilaku
	4,5,6,24,25,26
	17,18,19,20,
37,38
	12

	
	3. Etika Berpakaian
	9,10,31,32,33,
39,40
	15,16,27,28,
29,30
	13

	TOTAL
	21
	19
	40



[bookmark: _Toc187847513][bookmark: _Toc187871817][bookmark: _Toc188879271][bookmark: _Toc189635628][bookmark: _Toc191072577][bookmark: _Toc199517631][bookmark: _Toc199517693][bookmark: _Toc211530849]3.4.5	Uji Validitas
Menurut Muri (2013) “Validitas adalah suatu instrument yaitu seberapa jauh instrument itu benar-benar mengukur apa (objek) yang hendak diukur. Makin tinggi validitas suatu instrument, makin baik instrument itu untuk digunakan”. Menurut Arikunto (2013) Sebuah instrumen dikatakan valid apabila mampu mengukur apa yang diinginkan. Sebuah instrumen dikatakan valid apabila dapat mengungkap data dari variabel yang diteliti secara tepat. Tinggi rendahnya validitas instrument menunjukkan sejauh mana data yang terkumpul tidak menyimpang dari gambaran tentang validitas yang dimaksud. Untuk mengukur keberhasilan yang telah dicapai dalam pemahaman siswa mengenai kontrol diri dan etika pergaulan, untuk menguji validitas instrumen ini dengan menggunakan rumus korelasi product moment sebagai berikut:
[image: ]
Keterangan : rxy        = Koefisien korelasi antara variabel X dan Y. 
	N          = Jumlah sampel yang diteliti.
[image: ]     = Jumlah total perkalian antara variabel bebasdan terikat.
[image: ]        = Variabel bebas (x).
[image: ]       = Variabel terikat (y).
·    = Jumlah kuadrat skor x.
                      [image: ]    = Jumlah kuadrat skor y.
[bookmark: _Toc187847514][bookmark: _Toc187871818][bookmark: _Toc188879272][bookmark: _Toc189635629][bookmark: _Toc191072578][bookmark: _Toc199517632][bookmark: _Toc199517694][bookmark: _Toc211530850]3.4.6	Uji Reliabilitas
	Menurut Sugiyono (2020) “Reliabilitas instrument merupakan syarat untuk pengujian validitas instrument. Oleh karena itu, walaupun instrument yang valid umumnya pasti reliable, tetapi pengujian reliabilitas instrument perlu dilakukan”. Arikunto (2013) “Reliabilitas menunjuk pada satu pengertian bahwa suatu instrumen cukup dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpul data karena instrumen tersebut sudah baik. Reliabilitas menunjuk pada tingkat keterandalan sesuatu. Reliabel artinya dapat dipercaya, jadi dapat diandalkan”. Untuk menguji reliabilitas instrumen ini dengan menggunakan rumus Cronbach’s Alpha sebagai berikut:
r11 = 
Keterangan : 	
r11	: Reliabilitas instrument.
k	: Banyaknya butir pertanyaan.
	: Jumlah varians butir.
	: Varians total.

[bookmark: _Toc187847515][bookmark: _Toc187871819][bookmark: _Toc188879273][bookmark: _Toc189635630][bookmark: _Toc191072579][bookmark: _Toc199517633][bookmark: _Toc199517695][bookmark: _Toc211530851]3.5	Prosedur Penelitian
Di dalam pedoman Penulisan Skripsi FKIP UMN Al-Washliyah, bagian ini memaparkan secara kronologis bagaimana langkah-langkah penelitian yang dilakukan terutama bagaimana desain penelitian dioperasionalkan secara nyata. Terutama untuk jenis penelitian eksperimental, skema atau alur penelitian yang dapat disertai notasi dan unsur-unsurnya disampaikan secara rinci. Identifikasi jenis variabel beserta perumusan hipotesis penelitian secara statistic (dengan notasi matematis) dituliskan secara eksplisit sehingga menguatkan kembali pemahaman pembaca mengenai arah tujuan penelitian. 





Berikut bagan arus prosedur penelitian: 
Gambar 3.2 Bagan Arus Kegiatan PenelitianIdentifikasi Masalah


Studi Literatur


Desain Penelitian
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Pengumpulan Data

Analisis Data


Kesimpulan 


Laporan Penelitian


Langkah-langkah Prosedur Penelitian:
1. [bookmark: _Hlk200639331]Identifikasi Masalah: Menentukan masalah yang akan diteliti.
2. Studi Literatur: Melakukan tinjauan pustaka untuk memahami konteks dan latar belakang masalah.
3. Desain Penelitian: Memilih metode penelitian yang sesuai (kuantitatif, kualitatif, atau campuran) dan merancang instrument pengumpulan data.
4. Pemilihan Partisipan: Menentukan sampel partisipan yang relevan dengan topic penelitian agar hasilnya dapat digeneralisasi.
5. Pengumpulan Data: Melaksanakan pengumpulan data melalui teknik seperti wawancara, observasi, kuesioner.
6. Analisis Data: Mengolah data yang telah dikumpulkan untuk mendapatkan informasi yang diinterpretasikan.
7. Kesimpulan: Menyusun kesimpulan berdasarkan analisis data dan memberikan rekomendasi jika diperlukan.
8. Laporan Penelitian: Menyusun laporan akhir yang mencakup semua aspek penelitian, dari latar belakang hingga kesimpulan.

[bookmark: _Toc187847516][bookmark: _Toc187871820][bookmark: _Toc188879274][bookmark: _Toc189635631][bookmark: _Toc191072580][bookmark: _Toc199517634][bookmark: _Toc199517696][bookmark: _Toc211530852]3.6	Teknik Analisis Data
	Teknik analisis data merupakan metode yang dilakukan terhadap data yang berupa penyajian, manipulasi pengelolaan dengan menggunakan rumus, penguji maupun penafsiran (Klarisa dan Dewi, 2022). Pengujian terhadap variabel kontrol diri dan etika pergaulan yang dilakukan untuk mengetahui apakah ada Hubungan Kontrol Diri Dengan Etika Pergaulan Siswa Kelas XI SMA Negeri 1 Lubuk Pakam. 
	Analisis data dalam penelitian ini menggunakan rumus statistik, sehingga teknik yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan uji normalitas, uji linearitas dan uji hipotesis.
[bookmark: _Toc187847517][bookmark: _Toc187871821][bookmark: _Toc188879275][bookmark: _Toc189635632][bookmark: _Toc191072581][bookmark: _Toc199517635][bookmark: _Toc199517697]

[bookmark: _Toc211530853]3.6.1	Uji Normalitas
[bookmark: _Toc187847518][bookmark: _Toc187871822]	Uji normalitas merupakan cara untuk menentukan data yang dikumpulkan telah berdisstribusi normal atau diambil dari populasi normal. Uji normalitas dilakukan dengan tujuan untuk menilai sebaran data pada sebuah kelompok data atau variabel, untuk melihat apakah sebaran data tersebut terdistribusi normal atau tidak (Rahabav, 2023). Uji statistik normalitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah Kolmogorv Smirnov, yang digunakan dalam menguji sampel berasal dari distriusi tertentu, dasar pengambilan keputusan dalam uji normalitas menurut Kristanto (2021), sebagai berikut:
a. Jika nilainya lebih besar (>) dari 0,05 maka data tersebut berdistribusi normal.
b. Jika nilainya lebih kecil (<) dari 0,05 maka data tersebut tidak berdistribusi normal.
3.6.2 [bookmark: _Toc187847519][bookmark: _Toc187871823][bookmark: _Toc188879276][bookmark: _Toc189635633][bookmark: _Toc191072582][bookmark: _Toc199517636][bookmark: _Toc199517698][bookmark: _Toc211530854]Uji Linearitas
	Menurut Ismail (2018) Uji linearitas data digunakan untuk mengetahui apakah dua variabel atau lebih mempunyai hubungan yang linear atau tidak. Apabila hasil uji linearitas menunjukkan signifikansi linear, ini berarti data yang diperoleh dari penelitian menunjukkan kekonsistenan pada data. Pengujian linearitas dilakukan dengan bantuan program aplikasi SPSS. Dasar pengambilan keputusan dalam uji linearitas menurut Appulembang, (2023) Jika nilai probalitas > 0,05 maka hubungan antara variabel (X) dengan (Y) adalah linear. Sebaliknya, jika nilai probabilitas < 0,05 maka hubungan antara variabel (X) dengan (Y) adalah tidak linear.
[bookmark: _Toc188879277][bookmark: _Toc189635634][bookmark: _Toc191072583][bookmark: _Toc199517637][bookmark: _Toc199517699][bookmark: _Toc211530855]3.6.3	Uji Hipotesis
	Pengujian hipotesis dapat diartikan sebagai proses menguji suatu pernyataan dengan menggunakan metode statistik sehingga hasil pengujian tersebut dapat dinyatakan signifikan secara statistik. Sebelum melakukan pengujian hipotesis, seorang peneliti harus menetapkan hipotesis tersebut terlebih dahulu Rapingah dkk., (2022). Uji hipotesis dalam penelitian ini menggunakan uji korelasi. 
Menurut Sugiyono (2017) Korelasi digunakan untuk mencari hubungan dan membuktikan hipotesis hubungan dan membuktikan hipotesis hubungan dua variabel bila data kedua variabel berbentuk interval atau ratio, dan sumber data dari dua variabel atau lebih tersebut adalah sama. Menurut Arikunto (2013) “Koefisien korelasi adalah suatu alat statistik, yang dapat digunakan untuk membandingkan hasil pengukuran dua variabel yang berbeda agar dapat menentukan tinngkat hubungan antara variabel-variabel ini”. Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian hubungan kontrol diri (variabel bebas) dengan etika pergaulan (variabel terikat) adalah teknik korelasi product moment dengan rumus sebagai berikut: 
rxy=
Keterangan :
Rxy  : Koefisien korelasi antara variabel X dengan variabel Y.
∑ X : Nilai untuk item angket.
∑ Y : Nilai total seluruh angket.
[bookmark: _Toc187847520][bookmark: _Toc187871824][bookmark: _Toc188879278][bookmark: _Toc189635635][bookmark: _Toc191072584]∑: Jumlah hasil perkalian antara skor X dan Y.

[bookmark: _Toc199517638][bookmark: _Toc199517700][bookmark: _Toc211530856]BAB IV
[bookmark: _Toc199517639][bookmark: _Toc199517701][bookmark: _Toc211530857]HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
[bookmark: _Toc199517640][bookmark: _Toc199517702][bookmark: _Toc211530858]4.1	Hasil Penelitian
	Menurut Pedoman Penulisan Skripsi FKIP UMN Al-Washliyah (2024) Hasil penelitian ini merupakan menyajikan data dari pengolahan data hasil penelitian. Data mentah hasil penelitian, perlu disajikan sesuai dengan rumusan masalah penelitian. Mulai data pendukung sampai dengan data utama untuk menjawab rumusan masalah. Menyajikan data hasil penelitian bisa dalam bentuk data kuantitatif mapupun data kualitatif. Setiap sajian data di interpretasikan maknanya, dan membuat kesimpulan, apakah rumusan masalah penelitian dapat dijawab atau tidak berdasarkan data hasil penelitian.
[bookmark: _Toc199517641][bookmark: _Toc199517703][bookmark: _Toc211530859]4.1.1 	Uji Coba Angket
	Uji coba angket dilaksanakan dengan tujuan untuk melihat apakah angket yang disusun benar-benar layak digunakan dalam penelitian dan untuk mengetahui apakah setiap pernyataan atau butir dalam angket sudah valid dan reliabel. Uji coba yang dilakukan yaitu terhadap angket control diri dan etika pergaulan. Penulis  melakukan uji coba angket ini di sekolah SMA Negeri 1 Lubuk Pakam, dan angket dalam penelitian ini diujikan kepada 60 peserta didik di kelas X SMA Negeri 1 Lubuk Pakam Tahun Ajaran 2024/2045. Pelaksanaan uji coba angket bertujuan untuk mengukur kontrol diri dan etika pergaulan siswa, yang masing-masing diukur melalui 40 butir pernyataan. Setelah angket selesai dibuat dan dibagikan kepada para peserta didik, langkah berikutnya yang dilakukan penulis adalah melakukan pengujian validitas dan reliabilitas terhadap instrumen penelitian tersebut.
[bookmark: _Toc199517642][bookmark: _Toc199517704][bookmark: _Toc211530860]4..1.2	Uji Validitas
	Menurut Arikunto (2013) Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan atau kesahihan suatu instrument, suatu instrument yang valid atau sahih mempunyai validitas tinggi. Sebaliknya, instrument yang kurang valid berarti memiliki validitas rendah. Sebuah instrument dikatakan valid apabila mampu mengukur apa yang diinginkan. Hasil dari uji validitas angket Self Control dan Etika Pergaulan adalah sebagai berikut:
4.1.2.1	Uji Validitas Angket Self Control
Dalam melakukan uji validitas angket Self Control, peneliti menggunakan rumus korelasi product moment dengan bantuan program Microsoft Excel. Menurut Sumantri dan Dewi (2025) suatu item pernyataan dinyatakan valid apabila nilai rhitung > rtabel dan juga dapat dilihat melalui taraf signifikansinya yaitu > 0,05 maka item tersebut dikatakan valid. Hasil uji validitas instrumen dapat dilihat pada tabel berikut dan penulis juga menyajikan bagaimana melakukan perhitungan uji validitas secara manual para butir pernyataan nomor 1, sebagai berikut:
Tabel 4.1 Perhitungan Uji Validitas Angket Self Control
	No. Butir
Pernyataan
	R Hitung
	R Tabel
	Status

	1
	0,334
	0,250
	Valid

	2
	0,514
	0,250
	Valid

	3
	0,506
	0,250
	Valid

	4
	0,336
	0,250
	Valid

	5
	0,349
	0,250
	Valid

	6
	0,388
	0,250
	Valid

	No. Butir
Pernyataan
	R Hitung
	R Tabel
	Status

	7
	0,232
	0,250
	Tidak Valid

	8
	0,507
	0,250
	Valid

	9
	0,300
	0,250
	Valid

	10
	0,205
	0,250
	Tidak Valid

	11
	0,333
	0,250
	Valid

	12
	0,444
	0,250
	Valid

	13
	0,544
	0,250
	Valid

	14
	0,312
	0,250
	Valid

	15
	0,504
	0,250
	Valid

	16
	0,366
	0,250
	Valid

	17
	0,312
	0,250
	Valid

	18
	0,439
	0,250
	Valid

	19
	0,521
	0,250
	Valid

	20
	0,368
	0,250
	Valid

	21
	0,355
	0,250
	Valid

	22
	0,439
	0,250
	Valid

	23
	0,472
	0,250
	Valid

	24
	0,366
	0,250
	Valid

	25
	0,368
	0,250
	Valid

	26
	0,327
	0,250
	Valid

	27
	0,279
	0,250
	Valid

	28
	0,555
	0,250
	Valid

	29
	0,522
	0,250
	Valid

	30
	0,512
	0,250
	Valid

	31
	0,389
	0,250
	Valid

	32
	0,109
	0,250
	Tidak Valid

	33
	0,328
	0,250
	Valid

	34
	0,402
	0,250
	Valid

	35
	0,109
	0,250
	Tidak Valid

	36
	0,554
	0,250
	Valid

	37
	0,384
	0,250
	Valid

	38
	0,409
	0,250
	Valid

	39
	0,440
	0,250
	Valid

	40
	0,629
	0,250
	Valid




Contoh untuk melakukan perhitungan uji validitas secara manual, yaitu:
Diketahui:
⅀x	= 183				⅀y	= 7.153
⅀x2	= 583				⅀y2	= 859.665
⅀xy	= 21.955			N	= 60
Maka nilai rhitung adalah:
Rxy 	= 
=
	= 
	= 
	=    =   =  0,334
Berdasarkan hasil uji validitas angket kontrol diri (self control) pada tabel 4.1 di atas, menunjukkkan bahwa terdapat 36 butir item pernyataan yang valid dan dapat digunakan untuk penelitian. Adapun yang tidak valid berjumlah 4 butir pernyataan, yaitu pada nomor 7, 10, 32, dan 35. Butir-butir pernyataan yang tidak valid tersebut dieliminasi dan tidak digunakan dalam penelitian. Dan dapat dilihat dari hasil perhitungan secara manual, bahwa peneliti mendapatkan hasil yang sama sesuai dengan hasil dari bantuan program Microsoft Excel dan SPSS.


4.1.2.2	Uji Validitas Angket Etika Pergaulan
Dalam melakukan uji validitas angket Etika Pergaulan, peneliti menggunakan rumus korelasi product moment dengan bantuan program Microsoft Excel. Menurut Sumantri dan Dewi (2025) suatu item pernyataan dinyatakan valid apabila nilai rhitung > rtabel dan juga dapat dilihat melalui taraf signifikansinya yaitu > 0,05 maka item tersebut dikatakan valid. Hasil uji validitas instrumen dapat dilihat pada tabel berikut dan penulis juga menyajikan bagaimana melakukan perhitungan uji validitas secara manual para butir pernyataan nomor 1, sebagai berikut:
Tabel 4.2 Perhitungan Uji Validitas Angket Etika Pergaulan
	No. Butir
Pernyataan
	R Hitung
	R Tabel
	Status

	1
	0,331
	0,250
	Valid

	2
	0,461
	0,250
	Valid

	3
	0,323
	0,250
	Valid

	4
	0,585
	0,250
	Valid

	5
	0,474
	0,250
	Valid

	6
	0,345
	0,250
	Valid

	7
	0,521
	0,250
	Valid

	8
	0,314
	0,250
	Valid

	9
	0,552
	0,250
	Valid

	10
	0,584
	0,250
	Valid

	11
	0,336
	0,250
	Valid

	12
	0,441
	0,250
	Valid

	13
	0,227
	0,250
	Tidak Valid

	14
	0,408
	0,250
	Valid

	15
	0,595
	0,250
	Valid

	16
	0,605
	0,250
	Valid

	17
	0,581
	0,250
	Valid

	18
	0,526
	0,250
	Valid

	19
	0,583
	0,250
	Valid

	20
	0,605
	0,250
	Valid

	21
	0,593
	0,250
	Valid

	22
	0,657
	0,250
	Valid

	23
	0,370
	0,250
	Valid

	24
	0,523
	0,250
	Valid

	No. Butir
Pernyataan
	R Hitung
	R Tabel
	Status

	25
	0,648
	0,250
	Valid

	26
	0,565
	0,250
	Valid

	27
	0,575
	0,250
	Valid

	28
	0,446
	0,250
	Valid

	29
	0,630
	0,250
	Valid

	30
	0,212
	0,250
	Tidak Valid

	31
	0,450
	0,250
	Valid

	32
	0,664
	0,250
	Valid

	33
	0,712
	0,250
	Valid

	34
	0,525
	0,250
	Valid

	35
	0,641
	0,250
	Valid

	36
	0,608
	0,250
	Valid

	37
	0,608
	0,250
	Valid

	38
	0,461
	0,250
	Valid

	39
	0,211
	0,250
	Tidak Valid

	40
	0,417
	0,250
	Valid



Contoh untuk melakukan perhitungan uji validitas secara manual, yaitu:
Diketahui:
⅀x	= 205				⅀y	= 7.679
⅀x2	= 717				⅀y2	= 991.313
⅀xy	= 26.361			N	= 60
Maka nilai rhitung adalah:
Rxy 	= 
=
	= 
	= 
	=    =   =  0,331
Berdasarkan hasil uji validitas angket etika pergaulan pada tabel 4.2 di atas, menunjukkkan bahwa terdapat 37 butir item pernyataan yang valid dan dapat digunakan untuk penelitian. Adapun yang tidak valid berjumlah 3 butir pernyataan, yaitu pada nomor 13, 30, dan 39. Butir-butir pernyataan yang tidak valid tersebut dieliminasi dan tidak digunakan dalam penelitian. Dan dapat dilihat dari hasil perhitungan secara manual, bahwa peneliti mendapatkan hasil yang sama sesuai dengan hasil dari bantuan program Microsoft Excel dan SPSS.
[bookmark: _Toc199517643][bookmark: _Toc199517705][bookmark: _Toc211530861]4.1.3	Uji Reliabilitas
	Bawamenewi dan Syaimi (2025) menjelaskan bahwa reliabilitas dilakukan untuk melihat apakah suatu instrumen mempunyai hasil yang sama atau bisa digunakan berulang kali. Kestabilan skor yang diperoleh ketika uji ulang dengan tes yang sama pada situasi yang berbeda atau dari satu pengukuran ke pengukuran yang lainnya. Reliabilitas menunjukkan keterandalan suatu alat ukur. Tujuan dari dilakukan uji reliabilitas adalah agar instrumen yang digunakan yaitu kuesioner dapat dipercaya (reliable). Uji reliabilitas yang digunakan pada angket self control dan etika pergaulan yaitu dengan rumus Crochbach’S Alpha dengan bantuan program Microsoft Excel dan SPSS.
4.1.3.1	Uji Reliabilitas Angket Self Control
	Menurut Forester, dkk., (2024) Kriteria pengambilan keputusan dalam uji realibilitas adalah sebagai berikut: Apabila nilai Cronbach’s Alpha > 0,60, maka item pertanyaan dalam kuesioner dapat diandalkan (reliable). Apabila nilai Cronbach’s Alpha < 0,60, maka item pertanyaan dalam kuesioner tidak dapat diandalkan (not reliable). Hasil uji reliabilitas angket self control selengkapnya penulis sajikan pada tabel SPSS dan perhitungan manual berikut ini.
Tabel 4.3 Hasil Uji Reliabilitas Angket Self Control
	Reliability Statistics

	Cronbach's 
Alpha
	N of Items

	0,872
	36



Uji reliabilitas instrument dapat dilihat pada tabel diatas, dan penulis juga menyajikan perhitungan uji reliabilitas secara manual yaitu, sebagai berikut:
Diketahui:
k	= 36 (banyaknya item pernyataan)
Ʃσb²	= 16,7823 (jumlah varians butir)
Ʃσ²t	= 110,995 (varians total)
Maka nilai r11 adalah:





	Berdasarkan hasil perhitungan uji reliabilitas pada tabel 4.3 di atas, maka diperoleh nilai r11 = 0,872 yang artinya nilai reliabilitas tersebut > 0,60 dapat diandalkan (reliable). Dengan demikian, angket self control dinyatakan memenuhi kriteria reliabilitas sehingga dapat digunakan sebagai alat pengumpulan data untuk memperoleh data penelitian.
4.1.3.2	Uji Reliabilitas Angket Etika Pergaulan
	Hasil uji reliabilitas angket etika pergaulan selengkapnya penulis sajikan pada tabel SPSS dan perhitungan manual berikut ini.
Tabel 4.4 Hasil Uji Reliabilitas Angket Etika Pergaulan
	Reliability Statistics

	Cronbach's Alpha
	N of Items

	0,919
	37



Uji reliabilitas instrument dapat dilihat pada tabel diatas, dan penulis juga menyajikan perhitungan uji reliabilitas secara manual yaitu, sebagai berikut:
Diketahui:
k	= 37 (banyaknya item pernyataan)
Ʃσb²	= 13,7121 (jumlah varians butir)
Ʃσ²t	= 130,139 (varians total)
Maka nilai r11 adalah:





	Berdasarkan hasil perhitungan uji reliabilitas pada tabel 4.4 di atas, maka diperoleh nilai r11 = 0,919 yang artinya nilai reliabilitas tersebut > 0,60 dapat diandalkan (reliable). Dengan demikian, angket etika pergaulan dinyatakan memenuhi kriteria reliabilitas sehingga dapat digunakan sebagai alat pengumpulan data untuk memperoleh data penelitian.
[bookmark: _Toc199517644][bookmark: _Toc199517706][bookmark: _Toc211530862]4.1.4	Teknik Analisis Data
	Setelah angket melewati tahap uji validitas dan reliabilitas, penulis kemudian menyebarkan angket yang telah dinyatakan layak dan dapat diandalkan untuk digunakan dalam penelitian. Selanjutnya, peneliti melakukan analisis data terhadap instrumen tersebut yang sebelumnya telah dibagikan kepada peserta didik yang telah ditentukan sebagai responden. Analisis data adalah proses pengolahan data dengan tujuan untuk menemukan informasi yang berguna yang dapat dijadikan dasar dalam pengambilan keputusan untuk solusi suatu permasalahan. Proses analisis ini meliputi kegiatan pengelompokan data berdasarkan karakteristiknya, melakukan pembersihan data, mentransformasi data, membuat model data untuk menemukan informasi penting dari data tersebut (Prasetia, 2022). Teknik analisis data yang peneliti gunakan dalam penelitian ini adalah uji normalitas, uji linearitas dan uji hipotesis.
4.1.4.1 Uji Normalitas
	Uji normalitas yang digunakan dalam penelitian ini yaitu uji Kolmogorov Smirnov, yang digunakan dalam menguji sampel berasal dari distribusi tertentu. Pengujian ini dengan bantuan program SPSS version 26.00 for windows. Wijaya dan Dewi (2022) menjelaskan bahwa jika nilai signifikan > 0,05 maka data dinyatakan berdistribusi normal. Sebaliknya, jika nilai signifikan data lebih kecil (<) dari 0,05 maka data tersebut tidak berdistribusi normal. Berikut tabel dari hasil uji normalitas yang didapatkan dari bantuan SPSS version 26.00 for windows:
Tabel 4.5 Hasil Uji Normalitas
	One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

	
	Self Control
	Etika Pergaulan

	N
	38
	38

	Normal Parametersa,b
	Mean
	111.84
	112.65

	
	Std. Deviation
	10.223
	10.302

	Most Extreme Differences
	Absolute
	0.121
	.124

	
	Positive
	0.103
	.124

	
	Negative
	-0.121
	-.091

	Test Statistic
	0.121
	.124

	Asymp. Sig. (2-tailed)
	.127c
	.200c,d

	a. Test distribution is Normal.

	b. Calculated from data.

	c. Lilliefors Significance Correction.

	d. This is a lower bound of the true significance.


Berdasarkan hasil uji normalitas pada tabel 4.5 di atas, maka diperoleh nilai (p) signifikansi variabel Self Control adalah sebesar 0,127 dan variabel etika pergaulan adalah sebesar 0,200 yang artinya perolehan nilai (p) tersebut > 0,05 dapat dinyatakan bahwa data dari kedua variabel dalam penelitian ini berdistribusi normal. Dengan demikian, data penelitian ini dinyatakan memenuhi kriteria sehingga dapat melanjutkan analisis dengan teknik berikutnya.
4.1.4.2	Uji Linearitas
	Uji linearitas yang digunakan dalam penelitian ini yaitu uji test for linearity dengan bantuan program SPSS version 26.00 for windows. Menurut Helmalia dan Asyah (2022) dasar pengambilan keputusan yaitu jika nilai sig. deviation from linearity > 0,05 maka hubungan antara kedua variabel adalah linear. Sebaliknya, jika nilai sig. deviation from linearity < 0,05 maka hubungan antara kedua variabel adalah tidak linear. Berikut tabel dari hasil uji normalitas yang didapatkan dari bantuan SPSS version 26.00 for windows:
Tabel 4.6 Hasil Uji Linearitas
	ANOVA Table

	
Etika Pergaulan * Kontrol Diri




	Between Groups
	
	Sum of Squares
	df
	Mean Square
	F
	Sig.

	
	
	(Combined)
	1933,986
	17
	113,764
	0,402
	0,927

	
	
	Linearity
	53,022
	1
	53,022
	0,188
	0,683

	
	
	Deviation from Linearity
	1880,964
	16
	117,560
	0,416
	0,917

	
	Within Groups
	1413,667
	5
	282,733
	
	

	
	Total
	3347,652
	22
	
	
	



Berdasarkan hasil uji linearitas yang dapat dilihat pada tabel 4.6 di atas, diketahui nilai deviation from linearity sig. adalah sebesar 0,917 yang artinya lebih besar (>) dari 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa self control dan etika pergaulan mempunyai hubungan yang linear. Dengan demikian, data penelitian ini dinyatakan memenuhi kriteria sehingga dapat melanjutkan analisis dengan teknik berikutnya.
4.1.4.3	Uji Hipotesis
	Uji hipotesis dalam penelitian ini adalah uji korelasi, peneliti menggunakan rumus uji korelasi product moment dengan bantuan program SPSS  version 26.00 for windows. Dasar pengambilan keputusan untuk menyatakan variabel memiliki hubungan atau tidak, menurut Suharyat (2022) jika nilai signifikansi < 0,05 maka data berkorelasi, sebaliknya jika nilai signifikansi > 0,05 maka data tidak berkorelasi. Hasil uji korelasi data penelitian ini disajikan dalam table dan perhitungan berikut.
Tabel 4.7 Hasil Uji Korelasi Product Moment
	Correlations

	 
 
	Kontrol Diri
	Etika Pergaulan

	Kontrol Diri


	Pearson Correlation
	1
	.620**

	
	Sig. (2-tailed)
	 
	0.000

	
	N
	38
	38

	Etika Pergaulan


	Pearson Correlation
	.620**
	1

	
	Sig. (2-tailed)
	0.000
	 

	
	N
	38
	38

	**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
 



	Adapun perhitungan uji korelasi product moment secara manual, yaitu:
Diketahui:
⅀x	= 4.250				⅀y	= 4.793
⅀x2	= 479.198				⅀y2	= 609.107
⅀xy	= 538.662				N	= 38
Maka nilai rhitung:
Rxy 	= 
=
	= 
	= 
	=    =   =  0,620
	Berdasarkan hasil uji korelasi product moment dari tabel 4.7 dan perhitungan manual menggunakan korelasi product moment diatas, diperoleh nilai koefisien korelasi (r) sebesar 0,620 dan nilai signifikansi (p) sebesar 0,000 < 0,05 artinya data berkorelasi dan dapat dinyatakan bahwa terdapat hubungan antara self control dengan etika pergaulan siswa. Selanjutnya, berdasarkan pedoman interpretasi koefisien korelasi menurut Sugiyono (2022).
Tabel 4.8
Pedoman Interpretasi Koefisien Kolerasi Menurut Sugiyono (2022)
	Interval Koefisien
	Tingkat Hubungan

	0,00 – 0,199
	Sangat Rendah

	0,20 – 0,399
	Rendah

	0,40 – 0,599
	Sedang

	0,60 – 0,799
	Kuat

	0,80 – 1,000
	Sangat Kuat



Berdasarkan Tabel 4.8 Pedoman Interpretasi Koefisien Kolerasi diatas, maka koefisien korelasi penelitian ini termasuk dalam kategori hubungan yang kuat karena diperoleh nilai koefisien korelasi (r) sebesar 0,620 yang berada pada interval 0,60 – 0,799. Hasil analisis data menunjukkan bahwa rumusan masalah dalam penelitian ini dapat terjawab, yakni terdapat hubungan yang kuat dan signifikan antara self control dengan etika pergaulan peserta didik di SMA Negeri 1 Lubuk Pakam Tahun Ajaran 2024/2025. Berikut merupakan hasil uji koefisien determinasi variabel x dan y, dengan bantuan Microsoft Excel dan program  SPSS  version 26.00 for windows.
Tabel 4.9 
Hasil Uji Koefisien Determinasi x dan y
	Model Summary

	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate

	1
	.620a
	0,384
	0,367
	8,829

	a. Predictors: (Constant), Self Control
	
	
	
	


	Menurut Ulya Z, dkk., (2024) Koefisien determinasi adalah besarnya kontribusi antara variabel bebas terhadap variabel terikat, nilai ini menyatakan proporsi variasi keseluruhan dalam  nilai variabel dependent yang dapat diterangkan atau diakibatkan oleh hubungan linear dengan variabel independent. Berdasarkan tabel 4.9 hasil perhitungan koefisien determinasi variabel x dan y diatas, didapat nilai R adalah sebesar 0,620 dan nilai R sq 0,384. 62% dapat dijelaskan bahwa etika pergaulan dipengaruhi oleh aspek seperti mengontrol perilaku, kognitif dan keputusan, sementara 38% etika pergaulan dipengaruhi oleh self control.

[bookmark: _Toc199517645][bookmark: _Toc199517707][bookmark: _Toc211530863]4.2	Pembahasan
	Penelitian ini bertujuan untuk melihat ada atau tidaknya hubungan self control dengan etika pergaulan siswa kelas XI SMA Negeri 1 Lubuk Pakam Tahun Ajaran 2024/2025. Penelitian ini menggunakan instrumen penelitian berupa angket/kuesioner agar penelitian lebih mudah dilakukan dan hasilnya lebih baik dalam arti sistematis. Sebelum melakukan penelitian, peneliti melakukan uji coba angket dengan tujuan angket yang disusun benar-benar layak digunakan dalam penelitian, angket dalam penelitian ini diujikan kepada 60 peserta didik di kelas X SMA Negeri 1 Lubuk Pakam Tahun Ajaran 2024/2025. Pemilihan responden uji coba ini dilakukan karena mereka memiliki karakteristik yang serupa dengan sasaran penelitian, sehingga diharapkan dapat memberikan gambaran yang relevan terhadap kualitas angket/kuesioner. Selanjutnya, peneliti melakukan pengumpulan data angket/kuesioner yang telah disebarkan kepada responden uji coba, dengan menggunakan skala likert untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang. Terdapat empat jenis pilihan skor yang diberikan pada soal jawaban positif, yaitu Sangat Setuju (SS) diberi skor empat, Setuju (S) diberi skor tiga, Tidak Setuju (TS) diberi skor dua, dan Sangat Tidak Setuju (STS) diberi skor satu. Pada soal negative, pilihan jawaban Sangat Setuju (SS) diberi skor satu, Setuju (S) diberi skor dua, Tidak Setuju (TS) diberi skor tiga, dan Sangat Tidak Setuju (STS) diberi skor empat. Kemudian, peneliti merangkum skor sesuai dengan jawaban responden dalam bentuk data tabulasi. Setelah itu, peneliti melakukan uji validitas terhadap angket self control dan etika pergaulan dengan menggunakan rumus korelasi product moment dan Microsoft Excel. Suatu item pernyataan dinyatakan valid apabila nilai rhitung > rtabel dan juga dapat dilihat melalui taraf signifikansinya. Hasil uji validitas terhadap angket self control menunjukkan bahwa sebanyak 36 butir pernyataan yang valid dan dapat dijadikan instrumen pengumpulan data penelitian dan terdapat 4 butir yang tidak memenuhi kriteria validitas, yaitu pada butir pernyataan 7, 10, 32, dan 35. Selanjutnya, hasil uji validitas terhadap angket etika pergaulan menunjukkan bahwa sebanyak 37 butir pernyataan yang valid dan dapat dijadikan instrumen pengumpulan data penelitian dan terdapat 3 butir yang tidak memenuhi kriteria validitas, yaitu pada butir pernyataan 13, 30, dan 39. Selanjutnya, peneliti melakukan uji reliabilitas terhadap angket self control dan etika pergaulan yang sudah melalui uji validitas. Pengujian reliabilitas bertujuan untuk menjamin bahwa instrument penelitian yang digunakan benar-benar dapat diandalkan. Pengambilan keputusan dalam uji reliabilitas menurut Forester, dkk., (2024) kriteria pengambilan keputusan dalam uji reliabilitas adalah Apabila nilai Cronbach’s Alpha > 0,60 maka item pernyataan dalam kuesioner dapat diandalkan (reliable) dan sebaliknya. Uji reliabilitas angket self control dan etika pergaulan siswa menggunakan rumus Cronbach’s Alpha dan dengan bantuan program Microsoft Excel dan SPSS. Hasil uji reliabilitas yang dilakukan peneliti terhadap angket self control memperoleh nilai r11 = 0,872 yang artinya nilai reliabilitas > 0,60 maka dari itu angket self control dinyatakan dapat diandalkan (reliable). Begitu juga dengan hasil uji reliabilitas yang dilakukan peneliti terhadap angket etika pergaulan yang memperoleh nilai r11 = 0,919 yang artinya nilai reliabilitas > 0,60 maka dari itu angket etika pergaulan dinyatakan dapat diandalkan (reliable).
[bookmark: _Hlk200711279]	Setelah melalui tahapan uji coba angket, peneliti melakukan serangkaian uji analisis data meliputi uji normalitas, uji linearitas, dan uji hipotesis (korelasi product moment). Sebelum melakukan uji analisis data peneliti melakukan penyebaran angket kepada sampel penelitian yang sudah ditentukan yang berjumlah 38 peserta didik. Peneliti melakukan penyebaran angket ke seluruh kelas XI SMA Negeri 1 Lubuk Pakam yang berjumlah 11 kelas yang masing masing kelas disebar kepada 3 atau 4 peserta didik. Selanjutnya, peneliti merangkum dalam bentuk data tabulasi dan melakukan uji analisis data terhadap angket yang sudah diberikan kepada peserta didik yang ditetapkan sebagai sampel penelitian. Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data tersebut berdistribusi normal atau tidak, uji normalitas yang digunakan dalam penelitian ini yaitu uji Kolmogorov Smirnov dan dengan bantuan program SPSS. Wijaya dan Dewi (2022) menjelaskan bahwa jika nilai signifikan > 0,05 maka data dinyatakan berdistribusi normal, dan sebaliknya. Hasil uji normalitas variabel self control diperoleh nilai (p) signifikansi sebesar 0,127 dan variabel etika pergaulan sebesar 0,200 yang artinya perolehan nilai (p) tersebut > 0,05 dapat dinyatakan bahwa data dari kedua variabel dalam penelitian ini berdistribusi normal. Setelah data berdistribusi normal, peneliti melakukan uji linearitas. uji linearitas dalam penelitian ini yaitu uji test for linearity dengan bantuan SPSS. Menurut Helmalia dan Asyah (2022) dasar pengambilan keputusan yaitu jika nilai sig. deviation from linearity > 0,05 maka hubungan antara kedua variabel adalah linear. Berdasarkan hasil uji linearitas menggunakan SPSS diperoleh nilai signifikansi deviation from linearity sebesar 0,917 yang artinya lebih besar (>) 0,05 yang menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang bersifat linear antara kedua variabel self control dengan etika pergaulan. Setelah data bersifat linear, peneliti melakukan uji hipotesis. Pengujian hipotesis dalam penelitian ini dilakukan menggunakan metode analisis korelasi, peneliti menggunakan rumus uji korelasi product moment dengan bantuan program SPSS. Menurut Suharyat (2022) jika nilai signifikansi < 0,05 maka data berkorelasi, sebaliknya jika nilai signifikansi > 0,05 maka data tidak berkorelasi. Berdasarkan hasil perhitungan manual dan output SPSS  diperoleh nilai koefisien korelasi (r) sebesar 0,620 berdasarkan pedoman interpretasi koefisien korelasi menurut Sugiyono (2022) maka koefisien korelasi penelitian ini termasuk dalam kategori hubungan yang kuat karena berada pada interval 0,60 – 0,799 dan dengan tingkat signifikansi (p) sebesar 0,000 < 0,05 hal ini menunjukkan bahwa data memiliki korelasi, sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan antara self control dengan etika pergaulan, selanjutnya untuk mengetahui seberapa besar faktor yang mempengaruhi etika pergaulan (y) terhadap self control (x) dengan menguji koefisien determinasi variabel x dan y, didapat nilai R adalah sebesar 0,620 dan nilai R sq 0,384, 62% dapat dijelaskan bahwa etika pergaulan dipengaruhi oleh aspek seperti mengontrol perilaku, kognitif dan keputusan, sementara 38% etika pergaulan dipengaruhi oleh self control.
	Hasil penelitian ini sejalan dengan teori yang dikemukakan oleh Salam dalam Ahmad (2023) keterlibatan jalannya etika pergaulan siswa berkaitan dengan faktor yang mempengaruhi, salah satunya yaitu pengaruh kesadaran jiwa. Kesadaran jiwa itu timbulnya adalah sebagai akibat atau hasil dari pengalaman, pertimbangan akal atau pikiran, dan dilakukan oleh kemauan. Hal tersebut termasuk dalam salah satu aspek kontrol diri. Menurut Averill dalam Thalib (2017) salah satu aspek kontrol diri yaitu mengontrol kognitif, mengontrol kognitif merupakan cara seseorang dalam menafsirkan, menilai, atau menggabungkan suatu kejadian dalam suatu kerangka kognitif. Penelitian ini menunjukkan bahwa siswa yang memiliki kamampuan kontrol diri yang baik cenderung menunjukkan perilaku yang lebih etis dalam pergaulan. Kontrol diri merupakan kemampuan untuk mengendalikan dorongan, emosi, dan perilaku impuls yang berperan penting dalam membantu siswa memahami dan mematuhi norma serta aturan yang berlaku.

[bookmark: _Toc199517646][bookmark: _Toc199517708][bookmark: _Toc211530864]4.3	Hasil dan Pembahasan
Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan desain penelitian korelasi product moment untuk dapat melihat hubungan antara self control dengan etika pergaulan siswa kelas XI SMA Negeri 1 Lubuk Pakam, dan hasil penelitian menunjukkan bahwa kedua variabel memiliki hubungan yang positif.
Hasil penelitian ini juga didukung oleh penelitian sebelumnya serta memiliki persamaan dan perbedaan dengan penelitian yang dilakukan oleh Harefa (2018) “Hubungan Kecerdasan Emosional Dengan Etika Pergaulan Siswa Kelas X SMK Negeri 1 Gunungsitoli”. Dengan hasil sama-sama menunjukkan antara variabel memiliki hubungan yang kuat dan positif. Namun demikian, terdapat perbedaan dari segi karakteristik dan jumlah sampel serta hasil statistik yang diperoleh. Penelitian ini memiliki sampel sebanyak 38 peserta didik dari kelas XI SMA Negeri 1 Lubuk Pakam, sedangkan penelitian Harefa (2018) melibatkan 40 peserta didik dari kelas X SMK Negeri 1 Gunungsitoli. Dalam penelitian ini, diperoleh nilai korelasi (r) sebesar 0,620 yang menunjukkan hubungan yang kuat, Selain itu penelitian Harefa (2018) memperoleh nilai korelasi (r) sebesar 0,436 yang menunjukkan hubungan dengan tingkat sedang.
Penelitian ini juga sejalan dengan penelitian sebelumnya dan memiliki persamaan maupun perbedaan dengan penelitian yang dilakukan oleh ananda, dkk., (2017) “Pengaruh Layanan Bimbingan Kelompok Terhadap Peningkatan Etika Pergaulan Siswa Kelas XI MIPA SMA NEGERI 12 Pekanbaru Tahun Ajaran 2015/2016”. Memiliki kesamaan variabel yaitu etika pergaulan sebagai variabel dependent atau fokus utama yang ingin diteliti. Disamping itu juga terdapat perbedaan dari segi karakteristik dan jumlah sampel serta hasil statistik yang diperoleh. Penelitian ini memiliki sampel sebanyak 38 peserta didik dari kelas XI SMA Negeri 1 Lubuk Pakam, sedangkan penelitian ananda dkk., (2017) memiliki sampel dalam penelitian ini adalah siswa kelas XI dengan etika pergaulan yang rendah sebanyak 10 orang siswa. Dalam penelitian ini menunjukkan hubungan yang kuat dengan memperoleh nilai korelasi (r) 0,620, selain itu penelitian ananda dkk., (2017) didapatkan hasil bahwa Ho ditolak dan Ha diterima yang berarti bahwa pada penelitian ini terdapat pengaruh yang signifikan terhadap peningkatan etika pergaulan siswa sebelum dan sesudah pelaksanaan bimbingan kelompok yaitu sebanyak 46,1% yang berada pada kategori sedang.
Penelitian ini juga sejalan dengan penelitian sebelumnya dan memiliki persamaan maupun perbedaan dengan penelitian yang dilakukan oleh Dunggio (2019) “Pengaruh Bimbingan Sosial Terhadap Etika Pergaulan Siswa” Yaitu memiliki kesamaan variabel yaitu etika pergaulan sebagai variabel dependent atau fokus utama yang ingin diteliti dan juga memiliki cara pengambilan sampel yang sama yaitu dengan teknik random sampling. Disamping itu juga terdapat perbedaan dari segi karakteristik dan jumlah sampel serta hasil statistik yang diperoleh. Penelitian ini memiliki sampel sebanyak 38 peserta didik dari kelas XI SMA Negeri 1 Lubuk Pakam, sedangkan penelitian Dunggio (2019) memiliki sampel sebanyak 24 siswa dari Kelas VII dan VIII SMP Negeri 6 Luwuk. Dalam penelitian ini menunjukkan hubungan yang kuat dengan memperoleh nilai korelasi (r) 0,620, selain itu penelitian Dunggio (2019) hipotesa nol (Ho) ditolak, sedangkan hipotesa alternatif (Ha) diterima. Ini berarti bahwa terdapat  hubungan/korelasi yang positif dan signifikan antara Bimbingan Sosial siswa dengan Etika Pergaulan siswa. Kontribusi Bimbingan Sosial terhadap Etika Pergaulan ditunjukkan oleh hasil dari perhitungan  koefisien determinan, dengan perolehan nilai sebesar 46,24 %. Dengan demikian 53,76% Etika Pergaulan siswa dipengaruhi oleh variabel lainnya.
Berdasarkan hasil penelitian penulis dengan penelitian-penelitian sebelumnya yang diatas, data yang diperoleh dengan jelas menunjukkan hubungan yang positif dari hubungan self control dengan etika pergaulan siswa. Dari hasil yang diperoleh, terbukti bahwa self control mempunyai hubungan yang signifikan dengan etika pergaulan siswa kelas XI SMA Negeri 1 Lubuk Pakam. Berdasarkan seluruh penjelasan tersebut, dapat disimpulkan secara jelas bahwa terdapat hubungan self control dengan etika pergaulan siswa kelas XI SMA Negeri 1 Lubuk Pakam Tahun Ajaran 2024/2025. 
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Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan mengenai “Hubungan Self Control Dengan Etika Pergaulan Siswa Kelas XI SMA Negeri 1 Lubuk Pakam Tahun Ajaran 2024/2025”, dapat dinyatakan bahwa self control memiiliki hubungan yang kuat dengan etika pergaulan siswa. Penelitian ini dilakukan untuk menjawab rumusan masalah yang berkaitan dengan etika siswa pada saat bergaul dengan teman-temannya, serta untuk mengetahui “Apakah Ada Hubungan Self Control Dengan Etika Pergaulan Siswa Kelas XI SMA Negeri 1 Lubuk Pakam Tahun Ajaran 2024/2025?”.
	Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara self control dengan etika pergaulan siswa. Terbukti pada hasil uji korelasi product moment, diperoleh nilai koefisien korelasi (r) sebesar 0,620 dan nilai signifikansi (p) sebesar 0,000 < 0,05 artinya data berkorelasi dan dapat dinyatakan bahwa terdapat hubungan antara self control dengan etika pergaulan siswa. Selain itu, terdapat hasil uji Hasil perhitungan koefisien determinasi variabel x dan y didapat nilai R adalah sebesar 0,620 dan nilai R sq 0,384. Dapat dijelaskan bahwa 62% etika pergaulan dipengaruhi oleh aspek seperti mengontrol perilaku, kognitif dan keputusan, sementara 38% etika pergaulan dipengaruhi oleh self control.
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	Berdasarkan hasil penelitian yang menunjukkan adanya hubungan self control dengan etika pergaulan siswa, maka peneliti memberikan beberapa saran sebagai berikut:
1. Bagi Siswa 
Siswa diharapkan dapat meningkatkan kemampuan pengendalian diri (self control) dalam kehidupan sehari-hari, terutama dalam konteks pergaulan dengan teman-teman. Kemampuan untuk mengendalikan diri, mengelola emosi, dan juga pada saat pengambilan keputusan yang tepat. Penting bagi siswa memiliki kemampuan pengendalian diri tersebut agar siswa dapat menjaga etika dalam berinteraksi serta dapat menghindari perilaku menyimpang dari norma-norma yang berlaku.
2. Bagi Penulis
Sebagai peneliti, proses penelitian ini dapat dijadikan pembelajaran penting dalam memahami bagaimana self control dapat mempengaruhi etika pergaulan siswa. Penelitian ini menjadikan pengalaman untuk bekal lebih menggerti lagi terhadap persoalan remaja di lingkungan Pendidikan, serta mendorong untuk terus mengembangkan wawasan dan keterampilan.
3. Bagi Guru Bimbingan dan Konseling
Guru BK diharapkan dapat memberikan layanan bimbingan dan konseling yang dapat mendukung pengembangan kontrol diri siswa, baik melalui layanan bimbingan klasikan, bimbingan kelompok, konseling kelompok, maupun konseing individual. Guru BK juga dapat Menyusun program khusus yang berfokus pada peningkatan kontrol diri dan pemahaman etika pergaulan agar siswa memiliki karakter yang baik dan mampu menghadapi tekanan sosial serta mampu membangun relasi yang sehat dan positif.
4. Bagi Sekolah
Pihak sekolah perlu menciptakan lingkungan yang kondusif untuk perkembangan karakter siswa, khususnya dalam membentuk kebiasaan yang positif, penguatan nilai etika, serta menanamkan kepatuhan terhadap aturan dan norma yang berlaku. Sekolah juga disarankan untuk bekerja sama dengan orang tua siswa dalam rangka membangun serta mengembangkan karakter dan kebiasaan positif siswa.
5. Bagi Peneliti Selanjutnya
Peneliti selanjutnya disarankan untuk melakukan kajian lanjutan dengan cakupan yang lebih luas terkait pengendalian diri siswa dan etika siswa pada saat bergaul dengan teman-temannya. Penelitian ini dapat dikembangkan dengan menambah variabel lain sesuai dengan kondisi dan keadaan yang terjadi, bertujuan agar dapat memberikan pemahaman yang lebih komperhensif mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi etika pergaulan.
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Lampiran 1. Uji Coba Instrumen Penelitian Angket Self Control
A. Pengantar 
Angket ini semata-mata untuk meningkatkan kualitas pendidikan dan tidak bermaksud untuk menilai Ananda secara pribadi. Sangat diharapkan jawaban yang jujur dan sesuai dengan keadaan pada diri Ananda. Saya ucapkan terima kasihatas kesediaan Ananda mengisi angket ini. Jawaban yang ananda berikan dijamin kerahasiannya dan tidak akan dinilai benar atau salah serta tidak akan mempengaruhi nilai belajar Ananda. 
B. Petunjuk Pengisian 
Pada lembaran berikut ini ada beberapa butir pernyataan. Jawablah setiap pertanyaan pada kolom kiri dengan seksama, pikirkan dan tetapkan pendapat Ananda dengan memberi tanda ceklis () pada kotak jawaban yang sesuai dengan pikiran Ananda (SS, S, TS, STS). Untuk mempermudah Ananda dalam menjawab setiap pernyataan yang ada, berikut ini dikemukakan pedoman tentang alternatif jawaban, yaitu: 
1. Sangat Setuju (SS), jika pernyataan sangat mutlak sesuai dengan kenyataan Ananda 
2. Setuju (S), jika pernyataan sesuai dengan kenyataan Ananda 
3. Tidak Setuju (TS), jika pernyataan tidak sesuai dengan kenyataan Ananda 
4. Sangat Tidak Setuju (STS), ajika pernyataan benar-benar tidak sesuai dengan kenyataan Ananda 

	No
	Pernyataan
	SS
	S
	TS
	STS

	1. 
	Saya mampu mengendalikan perilaku pada saat situasi yang sulit. 
	 
	 
	 
	 

	2. 
	Saya selalu berpikir terlebih dahulu sebelum melakukan suatu tindakan. 
	 
	 
	 
	 

	3. 
	Saya selalu berusaha untuk bersikap sopan santun dan ramah kepada orang lain. 
	 
	 
	 
	 

	4. 
	Saya tidak mudah terpengaruh terhadap tindakan kurang baik yang dilakukan teman. 
	 
	 
	 
	 

	5. 
	Pada saat emosi, saya mampu menahan diri untuk tidak meluapkan amarah. 
	 
	 
	 
	 

	6. 
	Saya mampu memahami sudut pandang orang lain sebelum memberikan pendapat. 
	 
	 
	 
	 

	7. 
	Saya tidak mudah tersinggung oleh kritikan orang lain. 
	 
	 
	 
	 

	8. 
	Saya akan selalu berusaha menghargai perbedaan pendapat. 
	 
	 
	 
	 

	9. 
	Saya sering bertindak tanpa memikirkan konsekuensi yang akan didapat. 
	 
	 
	 
	 

	10. 
	Saya kesulitan menolak ajakan teman yang melanggar norma dan aturan. 
	 
	 
	 
	 

	11. 
	Saya merasa kurang memiliki pengendalian terhadap tindakan yang dilakukan. 
	 
	 
	 
	 

	12. 
	Saya sering terjebak dalam tindakan yang buruk, meskipun ingin berubah. 
	 
	 
	 
	 

	13. 
	Saya sering mementingkan pendapat sendiri daripada mendengarkan pendapat orang lain. 
	 
	 
	 
	 

	14. 
	Saya kesulitan untuk menyampaikan perasaan dengan jelas. 
	 
	 
	 
	 

	15. 
	Saya selalu merasa gengsi untuk meminta maaf ketika melakukan kesalahan. 
	 
	 
	 
	 

	16. 
	Saya mampu membuat keputusan sendiri tanpa dipengaruhi orang lain. 
	 
	 
	 
	 

	17. 
	Saya mampu untuk bertanggung jawab atas tindakan yang dilakukan. 
	 
	 
	 
	 

	18. 
	Saya mudah menolak ajakan teman untuk berperilaku berlebihan. 
	 
	 
	 
	 

	19. 
	Saya dapat meninggalkan kebiasaan buruk yang sudah lama dilakukan. 
	 
	 
	 
	 

	20. 
	Saya mampu mengatur tindakan yang baik sesuai dengan situasi dan kondisi. 
	 
	 
	 
	 

	21. 
	Saya tidak pernah takut untuk mencoba hal hal yang baru. 
	 
	 
	 
	 

	No
	Pernyataan
	SS
	S
	TS
	STS

	22.
	Saya mampu untuk tetap tenang ketika harus membuat keputusan yang sulit. 
	 
	 
	 
	 

	23.
	Saya sering terburu-buru untuk mengambil keputusan. 
	 
	 
	 
	 

	24.
	Saya 	sering 	mengambil 	keputusan berdasarkan emosi sesaat. 
	 
	 
	 
	 

	25.
	Saya menerima masukan dari orang lain dan mempertimbangkannya dalam membuat keputusan. 
	 
	 
	 
	 

	26.
	Saya mampu bekerjasama dengan orang lain untuk membuat keputusan yang benar. 
	 
	 
	 
	 

	27.
	Saya belajar dari kesalahan sebelumnya untuk mengambil keputusan yang tepat. 
	 
	 
	 
	 

	28.
	Saya sering bertindak sesuka hati. 
	 
	 
	 
	 

	29.
	Pada saat berkumpul, saya sering melakukan tindakan yang berlebihan untuk mendapatkan perhatian. 
	 
	 
	 
	 

	30.
	Saya sering mengajak teman untuk melakukan hal yang tidak bermanfaat. 
	 
	 
	 
	 

	31.
	Saya mampu memaafkan kesalahan orang lain. 
	 
	 
	 
	 

	32.
	Saya sering memperhatikan perasaan orang lain ketika berbicara. 
	 
	 
	 
	 

	33.
	Saya selalu berusaha untuk melihat sisi baik dari setiap situasi yang dihadapi. 
	 
	 
	 
	 

	34.
	Saya sering menyalahkan orang lain atas kesalahan dalam pengambilan keputusan sendiri. 
	 
	 
	 
	 

	35.
	Saya sering menghindar untuk membuat keputusan karena takut salah. 
	 
	 
	 
	 

	36.
	Saya kurang suka menerima konsekuensi dari keputusan yang sudah diambil. 
	 
	 
	 
	 

	37.
	Saya sering memilih untuk mengambil kepentingan pribadi daripada kepentingan bersama. 
	 
	 
	 
	 

	38.
	Ketika sedang emosi, saya seringkali mengatakan hal yang kurang baik sehingga menyakitkan perasaan orang lain. 
	 
	 
	 
	 

	39.
	Saya 	selalu 	merasa 	yang 	paling benar daripada orang lain. 
	 
	 
	 
	 

	40.
	Saya merasa tidak harus bertanggung jawab atas tindakan buruk yang dilakukan. 
	 
	 
	 
	 


 
Lampiran 2. Uji Coba Angket Etika Pergaulan 
A. Pengantar 
Angket ini semata-mata untuk meningkatkan kualitas pendidikan dan tidak bermaksud untuk menilai Ananda secara pribadi. Sangat diharapkan jawaban yang jujur dan sesuai dengan keadaan pada diri Ananda. Saya ucapkan terima kasihatas kesediaan Ananda mengisi angket ini. Jawaban yang ananda berikan dijamin kerahasiannya dan tidak akan dinilai benar atau salah serta tidak akan mempengaruhi nilai belajar Ananda. 
B. Petunjuk Pengisian 
Pada lembaran berikut ini ada beberapa butir pernyataan. Jawablah setiap pertanyaan pada kolom kiri dengan seksama, pikirkan dan tetapkan pendapat Ananda dengan memberi tanda ceklis () pada kotak jawaban yang sesuai dengan pikiran Ananda (SS, S, TS, STS). Untuk mempermudah Ananda dalam menjawab setiap pernyataan yang ada, berikut ini dikemukakan pedoman tentang alternatif jawaban, yaitu: 
1. Sangat Setuju (SS), jika pernyataan sangat mutlak sesuai dengan kenyataan Ananda 
2. Setuju (S), jika pernyataan sesuai dengan kenyataan Ananda 
3. Tidak Setuju (TS), jika pernyataan tidak sesuai dengan kenyataan Ananda 
4. Sangat Tidak Setuju (STS), ajika pernyataan benar-benar tidak sesuai dengan kenyataan Ananda 

	 
	No
	Pernyataan
	SS
	S
	TS
	STS

	1. 
	Saya menggunakan kata-kata yang santun ketika berbicara dengan orang lain. 
	 
	 
	 
	 

	2. 
	Saya selalu berpikir dua kali sebelum mengucapkan sesuatu kepada orang lain. 
	 
	 
	 
	 

	3. 
	Saya selalu meminta maaf jika ada perkataan yang menyakiti perasaan orang lain. 
	 
	 
	 
	 

	4. 
	Saya selalu bersikap baik kepada orang lain. 
	 
	 
	 
	 

	5. 
	Pada saat berpapasan dengan orang tua/guru, saya jalan dengan membungkukkan badan. 
	 
	 
	 
	 

	6. 
	Pada saat bermain dengan teman, saya selalu memandang norma dan aturan. 
	 
	 
	 
	 

	7. 
	Saya selalu mengucapkan kata “tolong” dan “terima kasih” kepada orang lain. 
	 
	 
	 
	 

	8. 
	Saya selalu mendengarkan dan memberikan tanggapan positif dari perkataan orang lain. 
	 
	 
	 
	 

	9. 
	Saya selalu menggunakan pakaian sesuai dengan situasi dan tempat. 
	 
	 
	 
	 

	10. 
	Sebelum keluar rumah, saya akan selalu memastikan untuk menggunakan pakaian yang bersih dan rapi. 
	 
	 
	 
	 

	11. 
	Saya selalu menggunakan kata-kata kasar atau makian ketika sedang emosi.  
	 
	 
	 
	 

	12. 
	Saya sering berbicara dengan nada yang tinggi atau keras. 
	 
	 
	 
	 

	13. 
	Saya selalu berbicara dengan berbelit-belit sehingga sulit dimengerti orang lain. 
	 
	 
	 
	 

	14. 
	Saya sering berbicara kepada orang lain dengan nada yang mengejek. 
	 
	 
	 
	 

	15. 
	Saya masih sering berpakaian terlalu terbuka atau ketat tanpa mempertimbangkan situasi. 
	 
	 
	 
	 

	16. 
	Saya sering keluar rumah dengan menggunakan pakaian yang kotor atau kusut. 
	 
	 
	 
	 

	17. 
	Saya sering melampiaskan dendam dengan perilaku yang berlebihan. 
	 
	 
	 
	 

	18. 
	Saya suka mengganggu teman ketika sedang berkumpul. 
	 
	 
	 
	 

	19. 
	Ketika berpapasan dengan guru/orang tua, saya sering menunjukkan rasa cuek. 
	 
	 
	 
	 

	20. 
	Saya sering bertindak sesuka hati terhadap teman. 
	 
	 
	 
	 

	No
	Pernyataan
	SS
	S
	TS
	STS

	21. 
	Saya selalu berusaha menggunakan kata-kata yang dapat menumbuhkan semangat positif pada orang lain. 
	 
	 
	 
	 

	22. 
	Saya berusaha menghindari penggunaan bahasa yang dapat menimbulkan kesalahpahaman. 
	 
	 
	 
	 

	23. 
	Saya 	berusaha 	menghindari penggunaan kata-kata kasar atau makian kepada orang lain. 
	 
	 
	 
	 

	24. 
	Saya selalu menegur teman apabila melakukan tindakan yang kurang sesuai dengan norma dan aturan. 
	 
	 
	 
	 

	25. 
	Saya selalu bertanggung jawab atas tindakan yang sudah dilakukan. 
	 
	 
	 
	 

	26. 
	Saya selalu bersikap adil kepada semua orang. 
	 
	 
	 
	 

	27. 
	Saya sering mengikuti fashion tanpa mempertimbangkan kesopanan. 
	 
	 
	 
	 

	28. 
	Saya sering mengabaikan aturan berpakaian yang berlaku di lingkungan sekolah. 
	 
	 
	 
	 

	29. 
	Saya selalu mengabaikan pentingnya menjaga kebersihan pakaian. 
	 
	 
	 
	 

	30. 
	Saya tidak pernah puas dengan semua pakaian yang dimiliki. 
	 
	 
	 
	 

	31. 
	Saya selalu memperhatikan kesopanan dalam berpakaian. 
	 
	 
	 
	 

	32. 
	Saya selalu merawat pakaian dengan baik agar terlihat bagus. 
	 
	 
	 
	 

	33. 
	Saya memilih bahan pakaian yang nyaman untuk digunakan. 
	 
	 
	 
	 

	34. 
	Saya kurang peduli dengan perasaan orang lain ketika menyampaikan kritik. 
	 
	 
	 
	 

	35. 
	Saya sering mengomentari orang lain dengan cara yang kurang sopan. 
	 
	 
	 
	 

	36. 
	Saya sering memotong pembicaraan orang lain. 
	 
	 
	 
	 

	37. 
	Saya cenderung kurang peduli terhadap kesulitan yang dialami teman. 
	 
	 
	 
	 

	38. 
	Saya sering melanggar aturan yang kurang penting. 
	 
	 
	 
	 

	39. 
	Saya selalu menghindari pakaian yang terlalu terbuka atau memperlihatkan bagian tubuh yang seharusnya ditutup. 
	 
	 
	 
	 

	No
	Pernyataan
	SS
	S
	TS
	STS

	40. 
	Saya memilih pakaian yang nyaman untuk di pakai sehari-hari. 
	 
	 
	 
	 



Periksa kembali jawaban Ananda, jangan sampai ada yang terlewatkan.
Atas perhatiannya, Saya ucapkan terima kasih.
GOOD LUCK!


Lampiran 3. Angket Penelitian Self Control
A. Pengantar
Angket ini semata-mata untuk meningkatkan kualitas pendidikan dan tidak bermaksud untuk menilai Ananda secara pribadi. Sangat diharapkan jawaban yang jujur dan sesuai dengan keadaan pada diri Ananda. Saya ucapkan terima kasihatas kesediaan Ananda mengisi angket ini. Jawaban yang ananda berikan dijamin kerahasiannya dan tidak akan dinilai benar atau salah serta tidak akan mempengaruhi nilai belajar Ananda.
B. Petunjuk Pengisian
Pada lembaran berikut ini ada beberapa butir pernyataan. Jawablah setiap pertanyaan pada kolom kiri dengan seksama, pikirkan dan tetapkan pendapat Ananda dengan memberi tanda ceklis () pada kotak jawaban yang sesuai dengan pikiran Ananda (SS, S, TS, STS). Untuk mempermudah Ananda dalam menjawab setiap pernyataan yang ada, berikut ini dikemukakan pedoman tentang alternatif jawaban, yaitu:
1. Sangat Setuju (SS), jika pernyataan sangat mutlak sesuai dengan kenyataan Ananda
2. Setuju (S), jika pernyataan sesuai dengan kenyataan Ananda
3. Tidak Setuju (TS), jika pernyataan tidak sesuai dengan kenyataan Ananda
4. Sangat Tidak Setuju (STS), ajika pernyataan benar-benar tidak sesuai dengan kenyataan Ananda



	No
	Pernyataan
	SS
	S
	TS
	STS

	1.
	Saya mampu mengendalikan perilaku pada saat situasi yang sulit.
	
	
	
	

	2.
	Saya selalu berpikir terlebih dahulu sebelum melakukan suatu tindakan.
	
	
	
	

	3.
	Saya selalu berusaha untuk bersikap sopan santun dan ramah kepada orang lain.
	
	
	
	

	4.
	Saya tidak mudah terpengaruh terhadap tindakan kurang baik yang dilakukan teman.
	
	
	
	

	5.
	Pada saat emosi, saya mampu menahan diri untuk tidak meluapkan amarah.
	
	
	
	

	6.
	Saya mampu memahami sudut pandang orang lain sebelum memberikan pendapat.
	
	
	
	

	7.
	Saya akan selalu berusaha menghargai perbedaan pendapat.
	
	
	
	

	8.
	Saya sering bertindak tanpa memikirkan konsekuensi yang akan didapat.
	
	
	
	

	9.
	Saya merasa kurang memiliki pengendalian terhadap tindakan yang dilakukan.
	
	
	
	

	10.
	Saya sering terjebak dalam tindakan yang buruk, meskipun ingin berubah.
	
	
	
	

	11.
	Saya sering mementingkan pendapat sendiri daripada mendengarkan pendapat orang lain.
	
	
	
	

	12.
	Saya kesulitan untuk menyampaikan perasaan dengan jelas.
	
	
	
	

	13.
	Saya selalu merasa gengsi untuk meminta maaf ketika melakukan kesalahan.
	
	
	
	

	14.
	Saya mampu membuat keputusan sendiri tanpa dipengaruhi orang lain.
	
	
	
	

	15.
	Saya mampu untuk bertanggung jawab atas tindakan yang dilakukan.
	
	
	
	

	16.
	Saya mudah menolak ajakan teman untuk berperilaku berlebihan.
	
	
	
	

	17.
	Saya dapat meninggalkan kebiasaan buruk yang sudah lama dilakukan.
	
	
	
	

	18.
	Saya mampu mengatur tindakan yang baik sesuai dengan situasi dan kondisi.
	
	
	
	

	19.
	Saya tidak pernah takut untuk mencoba hal-hal yang baru.
	
	
	
	

	No
	Pernyataan
	SS
	S
	TS
	STS

	20.
	Saya mampu untuk tetap tenang ketika harus membuat keputusan yang sulit.
	
	
	
	

	21.
	Saya sering terburu-buru untuk mengambil keputusan.
	
	
	
	

	22.
	Saya sering mengambil keputusan berdasarkan emosi sesaat.
	
	
	
	

	23.
	Saya menerima masukan dari orang lain dan mempertimbangkannya dalam membuat keputusan.
	
	
	
	

	24.
	Saya mampu bekerjasama dengan orang lain untuk membuat keputusan yang benar.
	
	
	
	

	25.
	Saya belajar dari kesalahan sebelumnya untuk mengambil keputusan yang tepat.
	
	
	
	

	26.
	Saya sering bertindak sesuka hati.
	
	
	
	

	27.
	Pada saat berkumpul, saya sering melakukan tindakan yang berlebihan untuk mendapatkan perhatian.
	
	
	
	

	28.
	Saya sering mengajak teman untuk melakukan hal yang tidak bermanfaat.
	
	
	
	

	29.
	Saya mampu memaafkan kesalahan orang lain.
	
	
	
	

	30.
	Saya selalu berusaha untuk melihat sisi baik dari setiap situasi yang dihadapi.
	
	
	
	

	31.
	Saya sering menyalahkan orang lain atas kesalahan dalam pengambilan keputusan sendiri.
	
	
	
	

	32.
	Saya kurang suka menerima konsekuensi dari keputusan yang sudah diambil.
	
	
	
	

	33.
	Saya sering memilih untuk mengambil kepentingan pribadi daripada kepentingan bersama.
	
	
	
	

	34.
	Ketika sedang emosi, saya seringkali mengatakan hal yang kurang baik sehingga menyakitkan perasaan orang lain.
	
	
	
	

	35.
	Saya selalu merasa yang paling benar daripada orang lain.
	
	
	
	

	36.
	Saya merasa tidak harus bertanggung jawab atas tindakan buruk yang dilakukan.
	
	
	
	





Lampiran 4. Angket Penelitian Etika Pergaulan
A. Pengantar
Angket ini semata-mata untuk meningkatkan kualitas pendidikan dan tidak bermaksud untuk menilai Ananda secara pribadi. Sangat diharapkan jawaban yang jujur dan sesuai dengan keadaan pada diri Ananda. Saya ucapkan terima kasihatas kesediaan Ananda mengisi angket ini. Jawaban yang ananda berikan dijamin kerahasiannya dan tidak akan dinilai benar atau salah serta tidak akan mempengaruhi nilai belajar Ananda.
B. Petunjuk Pengisian
Pada lembaran berikut ini ada beberapa butir pernyataan. Jawablah setiap pertanyaan pada kolom kiri dengan seksama, pikirkan dan tetapkan pendapat Ananda dengan memberi tanda ceklis () pada kotak jawaban yang sesuai dengan pikiran Ananda (SS, S, TS, STS). Untuk mempermudah Ananda dalam menjawab setiap pernyataan yang ada, berikut ini dikemukakan pedoman tentang alternatif jawaban, yaitu:
1. Sangat Setuju (SS), jika pernyataan sangat mutlak sesuai dengan kenyataan Ananda
2. Setuju (S), jika pernyataan sesuai dengan kenyataan Ananda
3. Tidak Setuju (TS), jika pernyataan tidak sesuai dengan kenyataan Ananda
4. Sangat Tidak Setuju (STS), ajika pernyataan benar-benar tidak sesuai dengan kenyataan Ananda


	No
	Pernyataan
	SS
	S
	TS
	STS

	1.
	Saya menggunakan kata-kata yang santun ketika berbicara dengan orang lain.
	
	
	
	

	2.
	Saya selalu berpikir dua kali sebelum mengucapkan sesuatu kepada orang lain.
	
	
	
	

	3.
	Saya selalu meminta maaf jika ada perkataan yang menyakiti perasaan orang lain.
	
	
	
	

	4.
	Saya selalu bersikap baik kepada orang lain.
	
	
	
	

	5.
	Pada saat berpapasan dengan orang tua/guru, saya jalan dengan membungkukkan badan.
	
	
	
	

	6.
	Pada saat bermain dengan teman, saya selalu memandang norma dan aturan.
	
	
	
	

	7.
	Saya selalu mengucapkan kata “tolong” dan “terima kasih” kepada orang lain.
	
	
	
	

	8.
	Saya selalu mendengarkan dan memberikan tanggapan positif dari perkataan orang lain.
	
	
	
	

	9.
	Saya selalu menggunakan pakaian sesuai dengan situasi dan tempat.
	
	
	
	

	10.
	Sebelum keluar rumah, saya akan selalu memastikan untuk menggunakan pakaian yang bersih dan rapi.
	
	
	
	

	11.
	Saya selalu menggunakan kata-kata kasar atau makian ketika sedang emosi. 
	
	
	
	

	12.
	Saya sering berbicara dengan nada yang tinggi atau keras.
	
	
	
	

	13.
	Saya sering berbicara kepada orang lain dengan nada yang mengejek.
	
	
	
	

	14.
	Saya masih sering berpakaian terlalu terbuka atau ketat tanpa mempertimbangkan situasi.
	
	
	
	

	15.
	Saya sering keluar rumah dengan menggunakan pakaian yang kotor atau kusut.
	
	
	
	

	16.
	Saya sering melampiaskan dendam dengan perilaku yang berlebihan.
	
	
	
	

	17.
	Saya suka mengganggu teman ketika sedang berkumpul.
	
	
	
	

	18.
	Ketika berpapasan dengan guru/orang tua, saya sering menunjukkan rasa cuek.
	
	
	
	

	No
	Pernyataan
	SS
	S
	TS
	STS

	19.
	Saya sering bertindak sesuka hati terhadap teman.
	
	
	
	

	20.
	Saya selalu berusaha menggunakan kata-kata yang dapat menumbuhkan semangat positif pada orang lain.
	
	
	
	

	21.
	Saya berusaha menghindari penggunaan bahasa yang dapat menimbulkan kesalahpahaman.
	
	
	
	

	22.
	Saya berusaha menghindari penggunaan kata-kata kasar atau makian kepada orang lain.
	
	
	
	

	23.
	Saya selalu menegur teman apabila melakukan tindakan yang kurang sesuai dengan norma dan aturan.
	
	
	
	

	24.
	Saya selalu bertanggung jawab atas tindakan yang sudah dilakukan.
	
	
	
	

	25.
	Saya selalu bersikap adil kepada semua orang.
	
	
	
	

	26.
	Saya sering mengikuti fashion tanpa mempertimbangkan kesopanan.
	
	
	
	

	27.
	Saya sering mengabaikan aturan berpakaian yang berlaku di lingkungan sekolah.
	
	
	
	

	28.
	Saya selalu mengabaikan pentingnya menjaga kebersihan pakaian.
	
	
	
	

	29.
	Saya selalu memperhatikan kesopanan dalam berpakaian.
	
	
	
	

	30.
	Saya selalu merawat pakaian dengan baik agar terlihat bagus.
	
	
	
	

	31.
	Saya memilih bahan pakaian yang nyaman untuk digunakan.
	
	
	
	

	32.
	Saya kurang peduli dengan perasaan orang lain ketika menyampaikan kritik.
	
	
	
	

	33.
	Saya sering mengomentari orang lain dengan cara yang kurang sopan.
	
	
	
	

	34.
	Saya sering memotong pembicaraan orang lain.
	
	
	
	

	35.
	Saya cenderung kurang peduli terhadap kesulitan yang dialami teman.
	
	
	
	

	36.
	Saya sering melanggar aturan yang kurang penting.
	
	
	
	

	37.
	Saya memilih pakaian yang nyaman untuk di pakai sehari-hari.
	
	
	
	


Lampiran 5. Tabel Nilai r Product Moment
Tabel r untuk df = 51-85

	df = (N-2)
	Tingkat signifikansi untuk uji dua arah

	
	0.1
	0.05
	0.02
	0.01
	0.001

	51
	0.2284
	0.2706
	0.3188
	0.3509
	0.4393

	52
	0.2262
	0.2681
	0.3158
	0.3477
	0.4354

	53
	0.2241
	0.2656
	0.3129
	0.3445
	0.4317

	54
	0.2221
	0.2632
	0.3102
	0.3415
	0.4280

	55
	0.2201
	0.2609
	0.3074
	0.3385
	0.4244

	56
	0.2181
	0.2586
	0.3048
	0.3357
	0.4210

	57
	0.2162
	0.2564
	0.3022
	0.3328
	0.4176

	58
	0.2144
	0.2542
	0.2997
	0.3301
	0.4143

	59
	0.2126
	0.2521
	0.2972
	0.3274
	0.4110

	60
	0.2108
	0.2500
	0.2948
	0.3248
	0.4079

	61
	0.2091
	0.2480
	0.2925
	0.3223
	0.4048

	62
	0.2075
	0.2461
	0.2902
	0.3198
	0.4018

	63
	0.2058
	0.2441
	0.2880
	0.3173
	0.3988

	64
	0.2042
	0.2423
	0.2858
	0.3150
	0.3959

	65
	0.2027
	0.2404
	0.2837
	0.3126
	0.3931

	66
	0.2012
	0.2387
	0.2816
	0.3104
	0.3903

	67
	0.1997
	0.2369
	0.2796
	0.3081
	0.3876

	68
	0.1982
	0.2352
	0.2776
	0.3060
	0.3850

	69
	0.1968
	0.2335
	0.2756
	0.3038
	0.3823

	70
	0.1954
	0.2319
	0.2737
	0.3017
	0.3798

	71
	0.1940
	0.2303
	0.2718
	0.2997
	0.3773

	72
	0.1927
	0.2287
	0.2700
	0.2977
	0.3748

	73
	0.1914
	0.2272
	0.2682
	0.2957
	0.3724

	74
	0.1901
	0.2257
	0.2664
	0.2938
	0.3701

	75
	0.1888
	0.2242
	0.2647
	0.2919
	0.3678

	76
	0.1876
	0.2227
	0.2630
	0.2900
	0.3655

	77
	0.1864
	0.2213
	0.2613
	0.2882
	0.3633

	78
	0.1852
	0.2199
	0.2597
	0.2864
	0.3611

	79
	0.1841
	0.2185
	0.2581
	0.2847
	0.3589

	80
	0.1829
	0.2172
	0.2565
	0.2830
	0.3568

	81
	0.1818
	0.2159
	0.2550
	0.2813
	0.3547

	82
	0.1807
	0.2146
	0.2535
	0.2796
	0.3527

	83
	0.1796
	0.2133
	0.2520
	0.2780
	0.3507

	84
	0.1786
	0.2120
	0.2505
	0.2764
	0.3487

	85
	0.1775
	0.2108
	0.2491
	0.2748
	0.3468





Lampiran 6. Tabulasi Data Uji Validitas dan Reliabilitas Angket Self Control
Tabulasi Data Uji Validitas Angket Self Control
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Tabulasi Data Uji Reliabilitas Self Control
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Lampiran 7. Tabulasi Data Uji Validitas dan Reliabilitas Angket Etika Pergaulan
Tabulasi Data Uji Validitas Angket Etika Pergaulan 
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Tabulasi Data Uji Reliabilitas Etika Pergaulan
[image: ]
Lampiran 8. Tabulasi Data Penelitian Self Control
Tabulasi Data Penelitian Self Control
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Lampiran 9. Tabulasi Data Penelitian Etika Pergaulan
Tabulasi Data Penelitian Etika Pergaulan 
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HUBUNGAN SELF-CONTROL DENGAN ETIKA PERGAULAN SISWA
KELAS XI SMA NEGERI 1 LUBUK PAKAM

MUHAMMAD IKHSAN
NPM. 211414009

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan self-control dengan etika
porgaulan siswa. Self-control merupakan kemampuan seorang individu dalam
mengendalikan emosi, dorongan, serta perilaku agar tetap sesuai dengan norma-
norma yang berlaku. Sementara itu. etika pergaulan merupakan cerminan sejauh
mana siswa mampu berinteraksi secara sopan dan santun. Metode penelitian yang
Jdigunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif dengan desain penelitian
Korelasional. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X1 SMA
Negeri 1 Lubuk Pakam Tahun Ajaran 2024/2025 yang berjumlah 382 siswa.
Teknik sampling yang digunakan yaitu random sampling. Siswa yang dijadikan
sampel yaitu sebanyak 38 siswa. Instrumen penelitian yang digunakan berupa
angket self-~conrol dan angket etika pergaulan yang telah diuji validitas dan
reliabilitas menggunakan cronbach s alpha. Pada angket self-control memperoleh
nilai vrombach s alpha sebesar 0,872 dan angket etika pergaulan sebesar 0.919.
Skala pengukuran sikap, pendapat dan persepsi menggunakan skala likert. Hasil
penguiian hipotesis menunjukkan bahwa nilai koefisien korelasi (r) sebesar 0.620
dan signifikansi (p) sebesar 0,000 < 0,05, artinya terdapat hubungan yang positif
antara self<onmol dengan etika pergaulan. Nilai koefisien determinasi didapat
ailai R sq 0.384 dan nilai R adalah sebesar 0,620, 38% menunjukkan etika
perpaulan dipengaruhi oleh self-control dan 62% dipengaruhi oleh aspek lain.
Penelitian ini mengimplikasikan perlunya pengendalian diri agar siswa mampu
menunjukkan etika pergaulan yang positif.

Kata Kunei: Se/ Conmrol, Etika Pergaulan, Siswa
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THE RELATIONSHIP BETWEEN SELF-CONTROL AND SOCIAL ETHICS
OF 11" GRADE STUDENTS AT SMA NEGERI 1 LUBUK PAKAM

NPM. 211414009
ABSTRACT

The objective of the rescarch was to determine the relationship between self-
control and students” social ethics. Self-control is an individual's ability to
control emotions, impulses, and behavior to maintain compliance with applicable
norms. Meanwhile. social ethics reflects the extent to which students are able to
interact politely and courteously. The research method used in this study was
quantitative with a correlational research design. The population in this study
was all 382 1™ grade students of SMA Negeri | Lubuk Pakam in the academic
year 2024 2025. The sampling technique used was random sampling. A total of 38
students were sclected as samples. The research instruments used were a self-
control questionnaire and a social ethics questionnaire, which were tested for
validity and reliability using Cronbach’s alpha. The self-control questionnaire
obtained a Cronbach's alpha value of 0.872 and the social ethics questionnaire a
value of 0.919. The scale for measuring attitudes, opinions, and perceptions used
a Likert scale. Hypothesis testing results showed a correlation coefficient (r) of
0620 and a significance level (p) of 0.000 <0.05, indicating a positive
relationship  between self-control and social ethics. The coefficient of
determination obtained an R square value of 0.384 and an R value of 0.620,
indicating that social ethics was affected by self-control by 38%, and other factors
by 62 » implies the need for self-control so that students can
ial ethics.

. Social Ethics, Students
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3 4 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 3 3 3 3 2 2 3 2 2 2 3 3 3 3 2 2 1 2 1 1 2 4 2 2 2 88

4 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 2 3 2 3 3 2 2 2 2 3 3 3 2 3 2 3 3 3 2 3 2 3 3 95

5 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 109

6 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 2 3 3 3 3 105

7 3 4 4 3 3 3 3 3 2 2 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 3 3 3 3 97

8 3 2 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 102

9 3 4 4 3 3 3 3 3 2 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 106

10 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 103

11 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 2 1 1 2 4 4 3 4 4 4 4 4 128

12 2 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 2 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 98

13 2 3 3 3 3 3 3 2 2 3 2 2 3 2 2 2 2 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 96

14 3 3 4 4 3 3 3 3 2 1 2 3 2 3 3 3 3 4 2 3 1 2 4 4 3 3 4 3 3 4 4 2 3 4 3 4 108

15 3 3 4 4 3 3 4 3 3 4 3 4 3 4 4 3 3 4 3 3 2 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 3 3 3 4 4 124

16 3 3 3 2 3 3 3 3 2 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 4 3 4 2 3 3 4 3 3 3 4 4 107

17 4 4 4 3 2 3 2 2 2 4 2 4 3 3 4 4 4 4 2 4 2 4 4 4 3 4 3 4 4 4 2 2 1 3 3 4 115

18 4 4 4 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 4 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 3 3 3 1 2 4 114

19 3 2 3 2 2 2 2 2 2 4 2 2 2 2 2 3 1 3 2 3 2 2 3 2 3 3 2 3 3 3 3 2 3 4 3 3 90

20 3 3 3 3 3 3 3 4 2 3 4 3 2 3 3 4 3 4 3 4 3 4 4 4 4 4 3 3 3 3 4 3 3 3 4 4 119

21 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 4 1 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 4 4 4 1 2 4 3 3 4 4 4 112

22 4 4 4 3 2 3 4 4 2 2 3 4 3 4 4 2 2 3 4 2 2 2 3 3 4 3 4 2 3 3 2 3 1 2 4 4 108

23 3 4 4 4 2 2 4 2 1 1 4 4 3 2 4 2 3 4 4 2 1 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 1 4 4 3 4 113

24 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 2 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 4 4 3 3 3 4 3 3 3 4 4 118

25 3 3 4 3 3 3 3 3 2 2 3 3 2 3 3 2 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 4 4 3 2 3 4 4 4 107

26 3 3 4 3 2 3 4 3 3 3 4 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 2 3 4 4 4 3 4 4 4 3 3 4 3 3 4 119

27 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 108

28 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 3 4 3 3 4 3 3 3 2 3 2 2 3 3 2 3 2 3 1 2 2 3 2 2 3 2 93

29 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 108

30 2 3 3 4 3 2 3 3 3 2 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 2 3 101

31 3 4 3 3 3 3 4 1 4 3 4 3 4 3 3 4 3 3 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 125

32 2 3 3 4 2 3 3 3 2 2 2 3 2 3 3 3 2 2 2 3 2 2 2 3 2 2 3 3 4 4 3 3 3 2 3 3 96

33 2 2 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 3 3 2 3 3 3 3 4 2 1 2 2 4 2 2 2 2 2 2 91

34 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 4 3 3 2 3 2 2 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 4 4 107

35 3 3 4 3 3 3 4 3 2 3 4 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 2 4 3 4 4 3 3 4 3 2 2 3 3 109

36 3 3 3 3 3 2 3 4 3 3 3 2 3 3 2 3 3 2 2 3 3 4 2 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 102

37 3 3 3 4 3 3 4 3 3 2 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 2 3 3 110

38 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 107

39 4 3 4 3 2 3 4 3 2 2 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 2 3 3 3 4 3 4 4 3 3 4 3 4 2 4 3 113

40 3 3 3 3 3 3 4 3 2 2 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 2 3 3 3 100

41 4 4 3 4 3 4 4 4 3 3 3 4 3 4 4 4 2 3 3 4 2 2 3 3 3 3 4 4 4 4 3 3 2 3 4 4 121

42 3 3 4 4 3 3 2 3 4 3 2 3 2 2 3 4 3 2 3 4 3 2 2 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 2 3 3 107

43 3 4 4 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 4 2 2 2 1 4 4 4 3 4 3 4 4 4 2 4 2 4 4 111

44 2 4 4 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 4 4 4 3 3 4 4 2 3 115

45 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 1 3 3 2 2 3 4 2 2 2 3 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 2 3 3 103

46 3 4 4 4 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 4 4 4 3 1 2 4 4 4 3 3 4 3 3 4 2 2 3 3 4 112

47 3 4 4 4 4 3 3 3 3 2 4 4 4 4 4 3 4 2 3 3 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 128

48 3 4 4 3 3 3 3 3 3 2 3 3 4 3 3 3 3 3 2 3 2 2 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 4 4 4 4 113

49 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 2 3 3 2 2 3 3 3 3 101

50 1 4 4 4 4 4 4 1 4 1 1 1 2 4 1 4 4 3 1 4 2 1 3 4 4 1 4 1 4 3 2 2 1 4 2 1 95

51 3 4 4 3 3 3 4 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 4 4 4 126

52 2 4 4 3 3 4 4 3 3 4 3 4 3 4 4 3 3 4 3 3 3 2 4 3 3 3 4 3 3 3 4 3 4 4 4 4 122

53 4 3 3 2 3 3 3 3 3 3 4 3 3 2 3 3 2 3 2 3 1 3 3 3 3 1 2 4 4 3 3 3 3 3 2 4 103

54 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 4 4 3 3 4 2 3 4 4 4 116

55 2 2 1 3 2 3 2 1 2 1 1 4 2 3 4 4 2 1 4 4 1 1 1 2 4 1 2 1 2 4 3 3 2 3 3 3 84

56 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 4 3 4 4 4 4 3 4 4 3 3 3 3 4 4 4 4 3 4 3 4 4 3 1 4 128

57 4 4 4 4 4 4 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 108

58 4 4 4 4 4 4 3 2 1 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 107

59 3 3 4 4 3 2 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 2 3 4 4 3 3 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 124

60 3 4 3 3 1 3 4 3 2 2 2 4 1 2 4 2 2 4 4 2 1 1 4 4 2 2 1 4 4 3 3 2 3 3 1 4 97

Ʃx 183 199 206 193 174 181 192 166 153 153 176 187 169 174 187 180 175 185 178 180 149 157 185 190 195 180 189 185 184 191 184 164 178 179 189 204

V Butir 0,42119 0,35565 0,35141 0,30819 0,36271 0,25395 0,3322 0,5209 0,48898 0,65847 0,53785 0,30819 0,52514 0,43051 0,30819 0,37288 0,45056 0,34887 0,50734 0,37288 0,66073 0,74887 0,34887 0,27684 0,36017 0,67797 0,67203 0,75565 0,53785 0,38955 0,53785 0,43616 0,64294 0,59294 0,57034 0,44746

16,8723

110,995

No

Variabel X (Self Control)

Total

Jumlah varian Butir

Varian total


image15.emf
y1 y2 y3 y4 y5 y6 y7 y8 y9 y10 y11 y12 y13 y14 y15 y16 y17 y18 y19 y20 y21 y22 y23 y24 y25 y26 y27 y28 y29 y30 y31 y32 y33 y34 y35 y36 y37 y38 y39 y40

1 4 3 4 3 3 3 3 3 4 3 1 1 1 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 119 14161

2 3 3 3 3 3 2 3 4 4 2 2 2 1 3 4 1 2 2 2 3 3 3 2 3 2 3 2 1 2 4 3 1 3 3 2 1 2 2 4 4 102 10404

3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 2 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 150 22500

4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 114 12996

5 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 124 15376

6 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 2 3 3 2 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 2 3 3 2 3 2 2 3 3 3 107 11449

7 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 2 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 127 16129

8 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 120 14400

9 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 111 12321

10 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 2 3 1 4 1 2 1 2 2 1 4 3 2 3 1 3 2 3 4 3 2 2 1 1 1 1 3 3 106 11236

11 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 116 13456

12 4 4 4 3 3 3 4 3 3 4 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 126 15876

13 3 4 4 4 3 3 4 3 4 4 2 3 2 3 3 4 4 3 3 4 4 3 3 4 3 3 3 4 4 1 4 4 4 3 3 4 4 3 1 4 133 17689

14 3 3 3 4 4 3 3 3 4 4 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 3 4 4 136 18496

15 3 3 3 3 4 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 2 3 3 128 16384

16 4 4 3 4 4 3 2 3 3 4 4 3 3 4 4 4 3 3 4 3 4 3 3 4 4 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 4 3 3 3 136 18496

17 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 2 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 125 15625

18 3 4 4 3 4 3 4 4 4 4 3 3 3 3 4 4 3 1 3 3 3 3 3 2 3 3 4 3 4 4 4 4 4 2 3 4 3 3 4 4 134 17956

19 3 3 4 3 4 2 4 4 4 2 3 3 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 3 3 3 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 3 2 3 4 139 19321

20 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 4 3 3 4 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 131 17161

21 4 3 3 3 3 3 4 3 4 4 3 2 3 4 3 4 3 2 3 3 4 4 4 3 4 3 3 4 4 4 3 3 3 3 4 3 4 3 4 3 134 17956

22 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 120 14400

23 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 3 3 2 4 4 4 3 4 4 3 3 3 2 3 3 3 3 4 4 2 3 3 3 3 3 3 4 3 2 3 132 17424

24 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 118 13924

25 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 113 12769

26 4 4 2 3 3 3 3 3 3 3 3 4 2 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 1 3 3 2 3 3 3 116 13456

27 3 3 3 3 3 2 3 3 2 2 4 3 2 3 4 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 4 3 2 3 3 3 3 2 3 4 4 117 13689

28 3 3 2 4 4 3 4 4 4 3 4 3 4 3 4 4 4 2 4 4 3 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 147 21609

29 4 4 3 4 3 3 3 3 3 4 4 3 3 4 3 4 3 4 4 4 3 3 4 4 4 4 2 3 3 2 3 3 3 3 4 4 4 3 2 3 134 17956

30 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 4 4 1 3 3 3 3 2 4 3 3 1 4 122 14884

31 2 3 4 3 4 3 3 4 3 3 1 1 1 1 4 4 1 3 4 2 3 2 2 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 2 2 4 1 1 4 4 117 13689

32 3 4 4 4 4 3 3 4 4 4 2 3 3 3 4 4 3 3 4 3 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 3 3 4 3 3 3 3 3 4 4 139 19321

33 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 2 3 3 3 4 3 2 2 2 2 3 2 3 3 3 1 3 3 3 3 3 4 2 3 1 2 108 11664

34 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 2 4 4 3 2 4 3 3 2 3 2 3 3 3 4 4 4 3 3 3 2 3 3 3 2 4 4 120 14400

35 3 3 3 3 3 2 3 2 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 116 13456

36 4 4 3 2 2 3 4 3 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 4 3 3 3 3 3 3 3 2 4 4 131 17161

37 3 4 4 3 3 2 4 3 3 4 3 3 3 4 4 4 3 4 3 3 3 3 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 141 19881

38 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 2 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 2 2 147 21609

39 3 3 4 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 119 14161

40 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 2 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 1 1 3 4 4 4 4 4 4 1 4 142 20164

41 4 3 4 4 3 3 4 3 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 3 3 3 4 4 146 21316

42 3 3 4 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 4 3 3 4 3 3 3 2 2 4 3 123 15129

43 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 3 4 4 2 4 4 4 3 4 4 4 4 2 4 149 22201

44 4 4 4 4 4 2 3 3 4 4 3 4 3 3 4 4 3 3 4 4 3 3 4 3 4 4 2 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 143 20449

45 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 127 16129

46 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 3 4 4 3 4 3 3 3 3 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 148 21904

47 3 4 4 3 4 3 3 3 4 3 3 4 2 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 4 3 3 4 2 3 3 3 4 4 4 133 17689

48 4 3 3 3 3 2 3 3 2 2 4 3 3 4 3 4 2 3 4 4 2 2 3 2 2 3 4 4 2 2 3 3 2 3 2 3 4 3 2 3 116 13456

49 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 118 13924

50 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 119 14161

51 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 4 4 4 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 3 3 3 3 4 4 3 3 4 4 133 17689

52 4 3 3 4 4 3 4 3 4 4 3 3 3 3 3 4 3 4 3 4 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 2 4 4 4 142 20164

53 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 2 4 4 4 4 2 3 3 3 3 4 4 131 17161

54 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 2 2 4 4 3 3 3 3 3 2 4 127 16129

55 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 2 4 4 4 3 4 2 3 4 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 3 2 4 4 132 17424

56 3 3 4 3 4 3 3 4 3 4 4 3 3 3 3 3 4 3 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 126 15876

57 4 3 4 4 3 3 4 3 3 3 3 2 2 4 4 4 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 3 4 2 4 3 2 3 4 4 135 18225

58 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 4 4 4 2 3 3 3 4 3 3 133 17689

59 3 4 4 3 3 4 4 3 3 3 4 3 2 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 4 4 133 17689

60 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 2 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 2 4 4 148 21904

Ʃx 205 204 202 197 201 181 201 192 199 194 184 170 153 195 204 208 189 180 197 196 187 183 187 187 189 186 196 202 198 191 199 196 203 178 190 195 182 178 191 209 7679 991313

Ʃx² 42025 41616 40804 38809 40401 32761 40401 36864 39601 37636 33856 28900 23409 38025 41616 43264 35721 32400 38809 38416 34969 33489 34969 34969 35721 34596 38416 40804 39204 36481 39601 38416 41209 31684 36100 38025 33124 31684 36481 43681

r tabel 0, 250 0, 250 0, 250 0, 250 0, 250 0, 250 0, 250 0, 250 0, 250 0, 250 0, 250 0, 250 0, 250 0, 250 0, 250 0, 250 0, 250 0, 250 0, 250 0, 250 0, 250 0, 250 0, 250 0, 250 0, 250 0, 250 0, 250 0, 250 0, 250 0, 250 0, 250 0, 250 0, 250 0, 250 0, 250 0, 250 0, 250 0, 250 0, 250 0, 250

r hitung 0,33082 0,46291 0,32311 0,60172 0,47448 0,35102 0,52101 0,33602 0,55152 0,58205 0,33573 0,44065 0,21915 0,40783 0,59493 0,59558 0,58096 0,52493 0,58253 0,60833 0,59262 0,65868 0,37017 0,53416 0,64814 0,57695 0,37534 0,42532 0,6303 0,20946 0,45018 0,66265 0,71198 0,53851 0,64133 0,59751 0,60766 0,46078 0,21069 0,4116

Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid

Tidak Valid

Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid

Tidak Valid

Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid

Tidak Valid

Valid

Ʃy² No

Variabel Y (Etika Pergaulan)

Ʃy


image16.emf
y1 y2 y3 y4 y5 y6 y7 y8 y9 y10 y11 y12 y13 y14 y15 y16 y17 y18 y19 y20 y21 y22 y23 y24 y25 y26 y27 y28 y29 y30 y31 y32 y33 y34 y35 y36 y37

1 4 3 4 3 3 3 3 3 4 1 1 1 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 110

2 3 3 3 3 3 2 3 4 4 2 2 1 3 4 1 2 2 2 3 3 3 2 3 2 3 2 1 2 3 1 3 3 2 1 2 2 4 92

3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 3 3 2 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 138

4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 105

5 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 113

6 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 2 3 3 2 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 2 3 2 2 3 3 98

7 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 4 2 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 118

8 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 111

9 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 104

10 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 2 3 1 4 1 2 1 2 2 1 4 3 2 3 1 3 2 4 3 2 2 1 1 1 1 3 96

11 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 107

12 4 4 4 3 3 3 4 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 114

13 3 4 4 4 3 3 4 3 4 2 3 2 3 3 4 4 3 3 4 4 3 3 4 3 3 3 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 4 127

14 3 3 3 4 4 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 3 4 4 3 3 4 124

15 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 4 3 2 3 118

16 4 4 3 4 4 3 2 3 3 4 3 3 4 4 4 3 3 4 3 4 3 3 4 4 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 4 3 3 126

17 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 2 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 116

18 3 4 4 3 4 3 4 4 4 3 3 3 3 4 4 3 1 3 3 3 3 3 2 3 3 4 3 4 4 4 4 2 3 4 3 3 4 122

19 3 3 4 3 4 2 4 4 4 3 3 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 3 3 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 2 4 131

20 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 4 3 3 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 120

21 4 3 3 3 3 3 4 3 4 3 2 3 4 3 4 3 2 3 3 4 4 4 3 4 3 3 4 4 3 3 3 3 4 3 4 3 3 122

22 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 111

23 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 3 2 4 4 4 3 4 4 3 3 3 2 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 125

24 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 109

25 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 105

26 4 4 2 3 3 3 3 3 3 3 4 2 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 1 3 3 2 3 3 107

27 3 3 3 3 3 2 3 3 2 4 3 2 3 4 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 4 107

28 3 3 2 4 4 3 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 2 4 4 3 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 136

29 4 4 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 4 3 4 4 4 3 3 4 4 4 4 2 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 126

30 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 2 4 3 3 4 117

31 2 3 4 3 4 3 3 4 3 1 1 1 1 4 4 1 3 4 2 3 2 2 4 3 3 4 4 4 4 4 4 2 2 4 1 1 4 106

32 3 4 4 4 4 3 3 4 4 2 3 3 3 4 4 3 3 4 3 4 4 4 3 3 3 4 4 4 3 3 4 3 3 3 3 3 4 127

33 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 4 3 2 2 2 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 4 2 3 2 104

34 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 2 4 4 3 2 4 3 3 2 3 2 3 3 3 4 4 3 3 3 2 3 3 3 2 4 109

35 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 108

36 4 4 3 2 2 3 4 3 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 4 119

37 3 4 4 3 3 2 4 3 3 3 3 3 4 4 4 3 4 3 3 3 3 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 129

38 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 2 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 139

39 3 3 4 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 110

40 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 2 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 1 3 4 4 4 4 4 4 4 136

41 4 3 4 4 3 3 4 3 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 3 3 3 4 134

42 3 3 4 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 4 3 3 3 2 2 3 112

43 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 141

44 4 4 4 4 4 2 3 3 4 3 4 3 3 4 4 3 3 4 4 3 3 4 3 4 4 2 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 131

45 4 4 4 4 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 118

46 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 3 4 4 3 4 3 3 3 3 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 136

47 3 4 4 3 4 3 3 3 4 3 4 2 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 4 2 3 3 3 4 4 122

48 4 3 3 3 3 2 3 3 2 4 3 3 4 3 4 2 3 4 4 2 2 3 2 2 3 4 4 2 3 3 2 3 2 3 4 3 3 110

49 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 109

50 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 110

51 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 4 4 4 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 4 4 3 3 4 122

52 4 3 3 4 4 3 4 3 4 3 3 3 3 3 4 3 4 3 4 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 2 4 4 130

53 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 2 4 4 4 2 3 3 3 3 4 120

54 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 2 4 4 3 3 3 3 3 4 120

55 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 2 4 4 4 3 4 2 3 4 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 4 4 4 3 2 4 121

56 3 3 4 3 4 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 4 3 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 118

57 4 3 4 4 3 3 4 3 3 3 2 2 4 4 4 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 3 4 2 4 3 2 3 4 124

58 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 2 3 3 3 4 3 124

59 3 4 4 3 3 4 4 3 3 4 3 2 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 4 122

60 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 2 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 2 4 137

Ʃx 205 204 202 197 201 181 201 192 199 184 170 153 195 204 208 189 180 197 196 187 183 187 187 189 186 196 202 198 199 196 203 178 190 195 182 178 209

V BUTIR0,28107 0,24407 0,30395 0,27429 0,26525 0,32175 0,26525 0,23051 0,35565 0,50395 0,44633 0,45508 0,32627 0,41356 0,3887 0,50254 0,47458 0,44379 0,30056 0,2404 0,38729 0,40989 0,30819 0,23136 0,15932 0,53785 0,50734 0,48475 0,38955 0,33446 0,30819 0,43955 0,41243 0,42797 0,50734 0,47345 0,35565

13,7121

130,139



Total No

Variabel Y (Etika Pergaulan)

Jumlah Varian Butir

Varian Total
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x1 x2 x3 x4 x5 x6 x7 x8 x9 x10 x11 x12 x13 x14 x15 x16 x17 x18 x19 x20 x21 x22 x23 x24 x25 x26 x27 x28 x29 x30 x31 x32 x33 x34 x35 x36

1 3 3 4 4 3 4 4 3 2 2 4 2 1 2 3 2 3 3 4 4 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 4 3 3 2 3 111

2 4 4 4 3 3 3 3 4 4 4 4 2 2 3 3 3 3 3 4 4 3 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 2 2 3 3 3 121

3 4 4 4 4 3 4 4 3 2 2 3 2 1 2 3 2 4 3 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 3 3 3 1 3 3 4 3 114

4 3 3 4 3 3 3 4 2 2 1 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 1 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 101

5 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 2 1 3 3 3 3 3 3 3 4 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 104

6 3 4 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 4 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 118

7 3 3 4 3 3 3 2 2 2 2 3 2 1 4 3 3 3 3 2 2 2 2 3 3 3 2 1 1 3 3 3 2 2 2 3 3 91

8 3 4 2 4 3 2 4 2 4 2 1 3 4 1 3 4 3 4 2 3 3 4 1 3 2 2 4 1 3 4 2 4 3 1 3 2 100

9 3 4 4 3 3 3 3 2 2 2 3 1 4 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 4 3 2 2 2 4 4 3 2 2 2 3 3 101

10 3 3 3 3 3 2 3 2 2 2 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 2 3 3 3 2 2 3 3 3 3 96

11 3 3 4 3 2 4 3 2 4 3 4 4 4 3 3 2 4 3 4 3 4 4 4 4 4 3 2 4 3 4 4 4 4 3 4 4 124

12 3 4 4 4 4 4 4 3 2 2 2 2 3 3 4 3 2 3 3 2 2 3 3 2 3 2 1 1 3 3 3 2 2 2 2 3 98

13 3 3 4 3 2 3 4 4 2 3 4 2 2 3 4 2 4 3 4 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 121

14 3 3 3 4 3 3 4 3 3 2 3 2 3 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 3 3 4 3 4 2 2 4 4 4 4 122

15 3 4 4 4 3 4 4 3 2 4 4 2 4 2 4 3 4 4 4 3 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 129

16 3 4 4 4 3 3 4 2 1 4 3 2 2 3 3 4 3 3 3 3 4 3 4 4 4 3 1 4 4 4 4 2 3 2 4 4 115

17 3 4 4 4 3 3 3 4 4 3 3 1 3 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 123

18 3 4 4 3 3 2 4 3 2 3 3 2 4 2 3 2 3 3 3 4 3 3 4 4 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 4 3 113

19 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 2 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 105

20 3 4 4 4 2 3 4 4 3 3 4 2 3 2 3 3 3 4 3 3 2 2 4 4 3 4 4 4 4 4 4 2 3 2 4 4 118

21 3 3 4 3 2 3 3 3 3 3 3 1 3 2 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 2 3 2 3 3 102

22 3 3 4 3 3 4 4 3 2 3 4 1 4 2 3 2 2 3 2 2 2 3 3 3 3 4 2 3 4 4 4 2 3 4 3 3 107

23 2 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 4 2 3 4 3 3 4 4 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 104

24 3 2 4 4 3 2 4 3 3 4 4 3 4 3 3 4 3 3 2 2 2 4 4 4 4 3 4 4 3 3 4 3 4 3 4 4 120

25 2 2 4 3 3 3 4 4 1 2 2 1 4 3 4 3 2 1 3 3 1 3 3 4 4 3 3 4 3 3 4 3 3 4 4 4 107

26 2 3 3 3 2 4 3 3 2 3 3 3 3 4 3 4 3 3 4 4 3 3 4 4 3 3 3 3 3 2 3 2 3 2 3 3 109

27 4 4 4 3 3 4 4 4 3 3 3 2 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 128

28 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 106

29 3 3 3 1 2 3 4 3 2 2 3 1 4 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 4 3 3 3 4 3 4 3 2 3 3 3 4 104

30 3 3 4 4 2 3 4 3 2 3 3 2 2 4 4 3 3 3 4 3 2 3 3 4 3 2 3 3 3 4 2 3 3 2 3 3 108

31 3 3 4 3 3 3 4 3 3 2 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 4 2 3 3 4 4 111

32 3 4 4 4 3 4 4 3 3 3 3 3 1 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 3 3 1 4 4 3 3 3 3 3 3 121

33 4 4 4 4 4 4 4 1 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 3 3 1 4 4 3 3 3 3 3 3 123

34 3 4 4 3 2 4 4 3 3 2 3 2 4 3 3 3 3 3 4 3 2 2 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 2 4 4 119

35 3 4 4 3 3 4 4 4 3 4 4 3 4 3 3 2 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 133

36 2 3 4 2 3 4 3 2 3 1 2 1 3 3 4 4 2 2 3 3 4 4 1 4 3 3 4 4 2 3 2 3 3 2 3 2 101

37 2 3 4 2 4 4 4 2 2 1 3 2 4 3 3 4 2 4 4 3 1 2 4 3 3 2 4 3 4 4 2 2 2 2 2 4 104

38 4 4 4 4 3 4 4 3 2 2 1 1 2 4 4 3 4 4 4 4 2 2 3 4 4 3 4 4 4 4 4 3 3 2 3 4 118

ƩX 114 129 141 126 108 124 137 110 98 98 115 79 112 114 126 117 116 122 125 120 99 113 126 137 130 117 120 120 128 134 121 101 115 103 127 128 4250

No

Variabel X (Self Control)

Total
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y1 y2 y3 y4 y5 y6 y7 y8 y9 y10 y11 y12 y13 y14 y15 y16 y17 y18 y19 y20 y21 y22 y23 y24 y25 y26 y27 y28 y29 y30 y31 y32 y33 y34 y35 y36 y37

1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 2 4 4 2 4 4 3 1 1 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 3 132

2 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 3 3 3 4 4 4 4 3 4 132

3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 2 4 4 3 1 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 137

4 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 2 3 4 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 118

5 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 2 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 4 113

6 3 4 3 3 4 3 3 4 4 3 3 3 4 4 4 4 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 122

7 3 3 4 3 4 2 4 4 3 3 2 2 2 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 4 3 2 3 3 3 4 108

8 3 3 3 3 2 1 2 3 4 4 2 3 4 1 3 1 2 1 3 4 2 3 3 3 4 1 1 2 2 3 2 3 4 4 4 4 1 98

9 3 3 4 3 4 2 4 3 3 4 2 3 3 3 4 2 2 3 2 3 3 4 3 3 3 3 4 4 3 4 3 3 3 2 3 3 3 114

10 3 3 4 3 4 3 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 3 4 3 4 3 3 3 4 3 4 4 4 3 3 4 3 4 4 3 3 4 131

11 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 2 3 3 3 4 4 3 4 4 4 4 3 115

12 2 3 3 4 4 3 4 4 3 3 3 2 1 2 3 3 2 3 3 4 4 4 4 4 4 2 3 3 4 4 4 3 1 3 3 3 4 116

13 4 4 4 4 3 3 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 3 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 138

14 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 2 3 3 3 3 3 2 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 130

15 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 143

16 4 3 4 3 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 3 135

17 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 148

18 3 3 3 2 3 2 4 4 4 3 3 2 4 4 4 3 2 3 3 4 4 4 3 3 3 4 4 3 4 3 3 4 3 3 3 4 4 122

19 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 2 3 4 3 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 3 3 3 4 3 4 3 4 123

20 3 3 3 3 4 1 3 4 4 4 2 2 4 4 4 3 3 4 4 3 4 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 128

21 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 4 3 4 2 3 3 3 3 3 2 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 2 3 4 113

22 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 3 4 3 4 4 4 3 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 2 3 136

23 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 3 4 3 4 4 4 3 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 2 3 136

24 3 3 3 3 4 3 4 3 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 2 3 2 4 4 4 4 3 4 3 4 3 3 3 4 129

25 4 3 4 4 3 3 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 2 3 3 3 3 4 3 3 2 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 123

26 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 4 3 4 4 4 4 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 2 3 4 3 4 4 118

27 4 3 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 2 1 3 4 4 3 4 4 4 4 4 3 3 4 4 2 4 132

28 4 3 4 3 4 3 3 3 3 4 4 3 3 4 4 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 4 4 4 4 3 4 3 2 4 3 4 4 127

29 3 3 4 3 3 2 3 2 3 3 3 2 2 4 2 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 2 4 112

30 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 2 3 3 3 3 2 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 2 4 114

31 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 4 3 4 4 4 3 3 120

32 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 4 131

33 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 130

34 3 3 4 4 3 3 3 4 4 4 3 3 3 4 3 3 3 4 3 4 3 3 4 4 3 3 4 4 4 4 3 3 3 4 4 3 4 128

35 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 2 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 141

36 4 3 3 3 3 2 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 2 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 4 3 4 3 4 4 3 4 4 4 126

37 4 3 3 4 4 3 4 4 4 4 2 1 4 4 4 3 4 4 4 3 3 4 3 3 3 4 4 4 4 3 4 3 3 2 4 2 4 127

38 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 147

ƩX 133 126 134 126 137 117 139 137 138 138 121 112 125 133 136 132 109 134 128 133 123 126 122 127 123 128 137 138 135 131 134 124 130 130 134 124 139 4793

No

Variabel Y (Etika Pergaulan)

Total
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FORM.F. 1

Kepada : Yth. Bapak/Ibu Ketua Program Studi
Perihal  : Permohonan Persetujuan Judul

Dengan hormat, yang bertandatangan di bawah ini:

Nama Mahasiswa  : Muhammad Ikhsan

NPM 1211414009

Juiusan/Piog. Studi  © FKIP/ Bimbingan dan Konseling
Kredit Kumulatif :3.66

No. Judul yang diajukan

Persetujuan

Hubungan Self Control Dengan Etika Pergaulan Siswa
Kelas XI SMA Negeri | Lubuk Pakam Tahun Ajaran
2024/2025

|—

e

Pengaruh Konseling Kelompok Dengan Pendekatan Clien
2 |Centered Terhadap Kepercayaan Diri Siswa Kelas XI-C SMA|
INegeri 1 Lubuk Pakam Tahun Ajaran 2024/2025

T

x

[Hubungan Pola Asuh Orang Tua Dengan Karakter Siswa
3 [Kelas XI SMA Negeri 1 Lubuk Pakam Tahun Ajaran

2024/2025

X

Demikian permohonan ini disampaikan untuk pemeriksaan selanjutnya. Atas perhatian Bapak’ ibu

diucapkan terimakasih.
Keterangan :
Dibuat mngkap 3 : - Asli untuk fakultas
- Duplikat untuk Ketus Prodi

- Triplikat untuk arsip yang bersangkutan.

Catatan :
Paraf dan t

Hormat pemohon,

(Muhammad ikhsan)

anda ACC Ketua Program Studi pada lajur judul yang disetujui dan silang pada lajur yung ditolak.

& Dipindai dengan CamScanner
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FORM.F. 2
Nomor: 232/ uMN -Aw (A 30 (2025
Kepada
Saudara : Muhammad Ikhsan
Tempat. Tgl.Lahir  : Lubuk Pakam, 12 Juni 2003
NPM : 211414009
Program Studi : Bimbingan dan Konseling
Fakultas : Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan

setelah mempertimbangkan usulan judul/topik skripsi yang telah saudara ajukan tanggal 30 Oktober 2024
maka pihak fakultas berketetapan untuk memutuskan judul penelitian saudara :

Hubungan Self Control Dengan Etika Pergaulan Siswa Kelas X1 SMA Negeri | Lubuk Pakam Tahun
Ajaran 202472025

Selanjutnya. diminta agar saudara menyusun proposal skripsi. Disampaikan bahwa. judul/topik tersebut
dapat disempurnakan dengan persetujuan kedua pembimbing, selama secara substansial tidak dirubah .

Medan, 06 Februari 2025
Dekan Ketua Jurusan / Ketua Prodi

b ‘9
o Yo e
=
ujib, M.P.Mat Ika Sandra dewi , S\Pd. ,MPd

Tembusan :
Asli untuk mahasiswa
Copy pertinggal untuk fakultas

Rangkap 2

& Dipindai dengan CamScanner
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FORM.F.3

Nomor : 232 /lUMNAW/F /A.31/2024
Lam : Satu set proposal

Hal : Penghunjukan Pembimbing
Kepada Yth.

Ika Sandra dewi , S.Pd.,MPd

di.-
Medan
Assalamu’alaikum We Wh.
e Dengan ini saudara ditugaskan sebagai pembimbing dalam penyelesaian Proposal dan Skripsi
Saudara :
Nama : Muhammad Ikhsan
NPM 1211414009
Jurusan/Prog.Studi  : Bimbingan dan Konseling
Dengan Judul :

Hubungan Self Control Dengan Etika Pergaulan Siswa Kelas XI SMA Negeri | Lubuk Pakam
Tahun Ajaran 2024/2025

Selanjutnya dipersilahkan Saudara menelaah dan menyempurnakan isi Proposal dan Skripsi
tersebut.

Khusus mengenai judul/topik Proposal dan Skripsi dapat disempurnakan selama tidak keluar
dari substansi. Bimbingan dilakukan bab per bab dan draf ditulis oleh mahasiswa.

Atas kesediaan Saudara membimbing mahasiswa kita tersebut diucapkan terima kasih.

Tembusan :
1. Mahasiwa ybs.
2. Arsip fakultas

& Dipindai dengan CamScanner
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FORM. F. 4
BERITA ACARA BIMBINGAN SKRIPSI
1. Nama : Muhammad Ikhsan
2. NPM 1211414009
3. Jurusan/Prog. Studi  : FKIP/Bimbingan Konseling
4. Judul Skripsi : Hubungan Self Control Dengan Etika Pergaulan Siswa Kelas XI SMA
Negeri 1 Lubuk Pakam Tahun Ajaran 2024/2025
5. Pembimbing [*/II* : Khairina Ulfa Syaimi, S.Pd.I, M.Pd
Jabatan Akademik  : Dosen Pembimbing
Tanggal Materi Paraf Keterangan
20/02/2025 | ACC Penelitian 1
17/04/2025 | Bimbingan Hasil Penelitian !
21/04/2025 | Bimbingan Revisi Hasil Penelitian ’1
05/05/2025 | Bimbingan Bab 4 dan 5 |
15/05/2025 | Bimbingan Revisi Bab 4 dan 5 !
19/05/2025 | Bimbingan Bab 1 sampai Lampiran i
27/05/2025 | ACC Sidang 1
Medan, ... D0 % 2025

:

Dr. Abdul Myjib M.PMat
NIDN. 01110p8101

Catatan ;

1.Berita acara bimbingan skripsi ini ditandatangani Dekan pada saat pengajuan
Berkas ujian meja hijau.

2 Penyerahan skripsi dan atau abstrak kepada panitia untuk ditandatangani
Rektor paling lambat 14 hari setclah ujian meja hijau.

& Dipindai dengan CamScanner
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FORM. FU. 4

PERSETUJUAN MENGIKUTI UJIAN
Nomor : 15> /PAN/UMNAW/J.15/20 %&

Setelah mempelajari kelengkapan berkas Saudara :

1. Nama : Muhammad Ikhsan

2. Tempat, tanggal Lahir : Lubuk Pakam, 12 Juni 2003
3. NPM : 211414009

4. Jurusan/Prog. Studi : Bimbingan dan Konseling
5. Agama : Islam

Dinyatakan dapat mengikuti ujian pada :
Kamie 26 Jun 2025

Hari/tanggal
Jam : s.d selesai
Dosen Penguji : 1. Khairina Ulfa Syaimi, S.Pd.L., M.Pd

2. Dina Hidayati Hutasuhut, S.Psi, M.Psi
3. Dra. Nur Asyah, M.Pd

Dosen Saksi / Pencatat  : Ika Sandra Dewi, S.Pd., M.Pd

Demikian persetujuan ini diberikan agar dapat dilaksanakan sebaik-baiknya.

Medan, .25 MW 2025
Sekretaris / Dekan

P
i e

i S ar : " Dr. Abdul Mujib M.PMat,
DN 9IGA07 101 NIDN. 0171038101

Ranghap 2

" D IR S SRR T e A TR S

& Dipindai dengan CamScanner
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FORM. FU. 5

UNDANGAN
Nomor : €3 /PANUMNAW 11512025

Kepada Yth
Bapak Tbu
Dosen Penguji
Di,
Tempat.

Assalamualaikum Wr. Wb,
Dengan hormat, kami mengundang Bapak/Ibu untuk menguji mahasiswa

Nama : Muhammad Ikhsan
Tempat. tanggal Lahir : Lubuk Pakam, 12 Juni 2003
NPM 1211414009

Jurusan Prog. Studi : Bimbingan dan Konseling
Agama : Islam

Yang Insya Allah, akan diselenggarakan pada :

5 i w25
Hari ' Tanggal kawis % o
Jam :

Judul Skripsi :

Hubungan Self Control Dengan Etika Pergaulan Siswa Kelas XI
SMA Negeri | Lubuk Pakam Tahun Ajaran 2024/2025 s

Tenimakasih atas kehadiran Bapak/Ibu.
Medan, .25 W 5928

/Sekretan's / Dekan

NIDN 0114038101

Tembusan

I Rektor 5 Ketua Program Studi
2 Wakil Rektor | 6 Ka BAU

3 Wakil Rektor Il 7 Ka BAA

4 Wakil Rektor 111 8 TU Fakultas

Ranghap 2

& Dipindai dengan CamScanner
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